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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang “Sejarah Perkembangan Filsafat Islam Di
Andalusia (Abad Ke-11-12 M)” yang meneliti beberapa masalah, yakni : (1).
Bagaimana Tumbuhnya Filsafat Islam Di Andalusia ? (2). Siapakah Filosof-
filosof Muslim Pada Masa Murabitun dan Muwahhidun ? (3). Bagaimana
Perkembangan Filsafat Islam di Andalusia dan Apa Saja Tema-tema
Kontroversialnya ?

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode
sejarah yang melalui beberapa tahapan, yaitu Heuristik, Kritik, Interpretasi, dan
Historiografi. Dalam tahap Heuristik, penulis mengumpulkan beberapa sumber
primer dan semi primer serta sekunder yang ditulis oleh sarjana modern, yang
kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan intelektual dan teori
continuity and change menurut John Obert Voll yang secara rinci menguraikan
tentang masalah-masalah yang berkaitan dengan tumbuhnya filsafat Islam di
Andalusia serta perkembangannya, hubungan Andalusia dengan negara Islam
bagian Timur, kebijakan penguasa dalam filsafat Islam serta tema-tema
kontroversial yang terjadi dalam filsafat Islam di Andalusia.

Dari penelitian yang dilakukan, dapat penulis simpulkan bahwa : (1).
Tumbuhnya filsafat Islam di Andalusia didorong oleh beberapa faktor, yakni
faktor ekonomi, faktor penguasa dan kebijakannya dalam mendirikan sarana dan
prasarana keilmuan, masyarakat yang majemuk dan hubungan antara Andalusia
dengan negara Islam bagian Timur. Dalam menumbuhkan filsafat Islam di
Andalusia, terdapat 2 tokoh yang mempeloporinya, yaitu : lbnu Masarrah dan
Muhammad ibn ‘Abdan al-Jabali. (2). Filosof-filosof muslim pada masa
Murabitun dan Muwahhidun adalah Ibnu Bajjah (1082-1138 M), lbnu Tufail
(1110-1185 M) dan Ibnu Rushd (1126-1198 M). (3). Perkembangan filsafat Islam
di Andalusia pada masa Murabitun agaknya dihalang-halangi. Namun pada masa
Muwahhidun, filsafat Islam diberi keluasan dan ini yang menimbulkan filsafat
Islam mencapai puncaknya pada abad ke-12 M dan tema-tema kontroversial
dalam filsafat Islam di Andalusia adalah persoalan ketuhanan dan persoalan
mistisme.



ABSTRACT

This thesis  discuss about “History and Movement of Islamic
Philosophy in Andalusia (At 11-12 Christ Centuries)” that is examining some
problems that are: (1). How is the appear of Islamic philosophy in Andalusia ? (2).
Who are moeslem philosophers in period of Almoravids and Almohads ? (3).
How is movement of Islamic philosophy in Andalusia and what are controversial
their topics?

To answers those problems, writer used historical method which pass
through some stage, that are Heutistic, Critics, Interpretation and Historiography.
In Heuristic stage, writer collected some primary sources, semiprimaries and
seconder sources which written by modern scholar, and then was analized with to
used intellectual approach and continuity and change theory by John Obert Voll
which detail to explain about problems be related to appear Islamic philosophy in
Andalusia and the development, relationship between Andalusia and Islamic
region in the East, rule wisdoms in Islamic philosophy and controversial topics in
Islamic philosophy in Andalusia.

From the research that has done, writer can to conclude as: (1). The appear
Islamic philosophy in Andalusia was supported by some factors, that are
economic factor, rule factor and the wisdom to built scientific medium and
infrastructure, complex community, relationship between Andalusia and Islamic
region in the East. In make grew Islamic philosophy in Andalusia, there was 2
figures who pioniring, they were : Ibnu Masarrah and Ibnu Abdin al-Jabali. (2.)
The philosophers at period Almoravids and Almohads were Ibnu Bajjah (1082-
1138 M), Ibnu Tufail (1110-1185 M) and Ibnu Rushd (1126-1198 M). (3). Islamic
philosophy movement in Andalusia at period Almoravids is obstacle. However, at
period Almohads, Islamic philosophy is open and this is make Islamic philosophy
reach the top at 12 Christ century and controversial topics in Islamic philosophy
in Andalusia are about divinity and mysticism.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan Islam di Andalusia terbagi menjadi enam periode, periode
pertama (711-755 M) Andalusia diperintah oleh para wali, periode kedua (755-912
M) Andalusia diperintah oleh umara bani Umayyah Il yang tidak tunduk kepada
dinasti ‘Abbasiyah di Baghdad, periode ketiga (912-1013 M) Andalusia diperintah
oleh khalifah dinasti Umayyah II, periode keempat (1013-1086 M) Andalusia
terpecah-pecah menjadi negara-negara kecil di bawah pemerintahan Muluk al-
Tawa'if, periode kelima (1086-1235 M) Andalusia diperintah oleh dinasti Murabitun
dan Muwahhidun, dan periode keenam (1235-1492 M) Islam hanya berkuasa di
Granada di bawah pemerintahan bani Ahmar.*

Selama periodesasi tersebut, tradisi keilmuan dan ilmu pengetahuan Islam di
Andalusia mengalami perkembangan bahkan mencapai puncaknya. Menurut ‘Abd al-
Fattah sebagaimana dikutip oleh Agus Aditoni dalam Dari Mekah, Yerussalem
Sampai Cordova, Andalusia menjadi permata dunia melalui peradaban Islamnya dan
mampu menancapkan pengaruh besar bagi peradaban Islam khususnya dan peradaban
dunia pada umumnya.? Ilmu pengetahuan yang berkembang di Andalusia kala itu

lalah : figih, matematika, ilmu pengetahuan alam, astrologi, kedokteran, filsafat

Philip K. Hitti, History of The Arabs, terj. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi (Jakarta:
Serambi IImu Semesta, 2016), 627-700.

Agus Aditoni, “Dinamika Intelektual Di Andalusia”, Dari Mekah, Yerussalem Sampai Cordova, ed.
Imam Ghazali Said (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2016), 129.



Islam, bahasa dan sastra, sejarah, geografi, astronomi, arsitektur dan seni. Dalam
bidang filsafat Islam,®> Andalusia mencapai keemasannya pada abad ke-12 M. Dalam
kajian filsafat Islam inilah, Andalusia menyumbangkan filosof-filosof muslim
ternama beserta pemikiran-pemikiran dan karya-karyanya, namun dalam tema-tema
tertentu tidak luput dari kontroversinya.*

Benih-benih tumbuhnya filsafat Islam di Andalusia dimulai pada abad ke-9
M, dan mengalami perkembangan serta kejayaannya pada pertengahan abad ke-11 M
hingga 12 M. Benih-benih tersebut ditandai dengan adanya perpustakaan yang
pembangunannya dimulai pada masa amir Muhammad | (852-886 M) dan diperluas
oleh khalifah ‘Abd al-Rahman 111 (912-961 M).> Pada masa al-Hakam 1 (961-976 M)
perpustakaan tersebut memiliki 400.000 koleksi buku yang didatangkan dari dunia
Islam bagian Timur seperti Iskandariah, Damaskus dan Baghdad serta sumbangan
buku dari koleksi pribadi al-Hakam 11 sendiri.® Buku-buku tersebut banyak memuat
buku tentang filsafat, baik filsafat Yunani yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa
Arab, Latin dan Ibrani (Hebrew) maupun buku-buku filsafat karya filosof muslim di

Timur, seperti al-Kindi (809-873 M), al-Farabi (870-950 M),? Ibnu Sina (980-1037)°

%Sirajuddin Zar, Filsafat Islam (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2004), 2-16.

*Oliver Leaman, Pengantar Filsafat Islam, terj. Musa Kazhim dan Arif Mulyadi (Bandung: Mizan,
2001), 174.

°Harun Nasution, Islam Rasional (Bandung: Mizan, 1994), 380.

®Hitti, History of The Arabs, 717.

’Al-Kindi memiliki nama lengkap Abu Yiisuf Ya’qub ibn Ishaq ibn Sabbah ibn Imran ibn Ismail al-
Ash ‘ath Qais al-Kindi. la lahir di Kufah, Irak pada 809 M dan wafat di Baghdad pada 873 M. Al-
Kindi hidup pada masa filsafat belum dikenal dengan baik dalam tradisi pemikiran Islam, tepatnya
pada masa transisi dari teologi tradisional kepada filsafat. Dialah orang Arab pertama yang
memperkenalkan filsafat ke dalam pemikiran Arab, sehingga diberi gelar “Filosof Bangsa Arab”.
Achmad Khudori Soleh, “Al-Falsafah al-Ula”, Filsafat Islam (Yogyakarta: Arruzz, 2016), 50-53.



dan sebagainya.’® Pada abad ke-9 M pula muncul bibit tokoh yang bernama Ibnu
Masarrah, seorang yang mengambil ajaran-ajaran Neoplatonik Yunani yang sekaligus
mengembangkannya dengan memadukan pemikiran filsafat dan tasawuf. la
merupakan pendahulu lbnu ‘Arabi, filosof muslim Andalusia yang banyak
menghabiskan hidupnya di negara Islam bagian Timur.** Meskipun banyak literatur
yang menyebutkan bahwa lbnu Masarrah lebih cenderung sebagai seorang sufi,
namun sebagaimana yang dituturkan oleh Hitti bahwa Ibnu Masarrah adalah pembela
utama sistem filsafat yang berkiblat pada Empedocles sama seperti filosof Yahudi di
Andalusia setelahnya, Solomon ben Gabirol.*?

Pada abad ke-10 M, sebagaimana yang ditulis oleh Muhammad Shaghir
Hasan al-Ma’sumi dalam M.M. Syarif disebutkan bahwa Muhammad ibn ‘Abdin al-
Jabali belajar ilmu logika ke Timur pada 952 M kepada Abti Sulayman Muhammad
ibn Tahir ibn Bahram al-Mantiqi al-Sijistant dan kembali ke Andalusia pada 965 M.

Tidak hanya al-Jabali, tetapi juga kedua putra Yunus al-Barrani, yakni Ahmad dan

8Al-Farabi memiliki nama lengkap Abu Nasr Muhammad ibn Muhammad ibn Lharkhan ibn Uzalagh
al-Farabi. Ia lahir di kota Wesij pada 870 M dan wafat di Damaskus pada 950 M. Karir pemikiran
filsafatnya dalam menjembatani pemikiran Yunani dan Islam terutama dalam ilmu logika dan filsafat
sangat gemilang. Sehingga gelar guru kedua (al-mu allim) layak disematkan. la termasuk filosof yang
produktif dalam melahirkan berbagai karya tulis, baik berupa buku maupun karya tulisan esai pendek
dan makalah. M. Wiyono, “Pemikiran Filsafat al- FarabT”, Substantia, Vol. 18, No. 1 (2016), 69-70.
®Ibnu Sina atau Abu Ali Al-Husain ibn ‘Abd Allah ibn Hasan ibn Ali ibn Sina lahir di Afsyana, dekat
Bukhoro pada 980 M dan wafat pada 1037 M. la merupakan murid dari al- Farabi. Sebagaimana sang
guru, pemikiran Ibnu Sina pun hampir sama dengan pemikirannya. Zar, Filsafat Islam, 91.

OAlbert Shansky, Four Persian Philosophers (New York: Hafner Publishing Company, 2016), 3.
“bnu Arabi lahir di Murcia, Andalusia pada 1165 M dan wafat di Damaskus pada 1240 M. Dia
menggabungkan beberapa aliran pemikiran yang berkembang di dunia Islam pada masanya, yakni
Phytagoreanisme, alkimia, astrologi dan berbagai cara pandang dalam tasawuf ke dalam sintesis yang
luas dengan ajaran-ajaran al-Qur’an dan hadith. Ibnu ‘Arabi belajar di bawah seorang sufi perempuan,
Fatimah, dari Cordova. Fatimahlah yang digadang-gadang mempengaruhi Ibnu ‘Arabi ke jalur
tasawuf. Haidar Bagir, Buku Saku Filsafat (Jakarta: Mizan, 2006), 148.

2Hitti, History of The Arabs, 740.



Umar yang menuntut berbagai ilmu ke Baghdad pada 935 M belajar kepada Thabit
ibn Sinan ibn Thabit ibn Qurrah dan kembali ke Andalusia pada 956 M.*

Pada masa kekuasaan dinasti Murabitun (1086-1147 M), filsafat Islam agak
dihalang-halangi. Meskipun demikian, Ibnu Bajjah banyak disebutkan para sejarawan
sebagai filosof muslim pertama Andalusia dan sekaligus menjadi pendobrak lahirnya
filosof muslim Andalusia berikutnya, seperti Ibnu Tufail dan Ibnu Rushd. Puncak
dari kejayaan filsafat Islam di Andalusia memang terjadi pada masa kekuasaan dinasti
Muwahhidun (1147-1235 M) dan lebih tepatnya pada abad ke-12 M. Di abad
tersebut, filsafat Islam menjadi sebuah kajian yang banyak diminati oleh bangsa
Barat.™

Ibnu Bajjah atau yang memiliki nama lengkap Abu Bakar Muhammad ibn
Yahya ibn al-Shaigh ibn Bajjah al-Tujibi al-Andalusi al-Sarakosti adalah filosof
muslim pertama di Andalusia.”> Nama al-Sarakosti dinisbatkan kepada tempat
kelahirannya yakni Saragossa. la lahir pada 1082 M dan wafat pada 1138 M di Fez.
Nama Ibnu Bajjah dalam bahasa Latin berarti bernama Avempace atau Avenpace,
dan di Andalusia, Ibnu Bajjah terkenal dengan nama Abu Bakar Muhammad ibn al-
Shaigh. la merupakan ahli filsafat, astronomi, matematika, ilmu alam, ilmu
kedokteran, sastra Arab, bahasa dan musik. Karena ilmu pengetahuannya yang luar

biasa, Ibnu Bajjah disejajarkan dengan Ibnu Sina oleh sejarawan dan tokoh-tokoh

BMuhammad Shaghir Hasan al-Ma’sumi, “Ibnu Bajjah”, dalam M.M Syarif, (ed.), Para Filosof
Muslim, terj. M.M. Syarif (Bandung: Mizan, 1993), 145.

“Musthafa Husni al-Siba’i, Khazanah Peradaban Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 41-42.

Blbnu Khalikan, Wafayat al-4 yan, terj. Biographical Dictionary, terj. Mac Guckin De Slane (Paris:
Oriental Translation Found of Great Britain and Ireland), 133.

®Hasyimsyah Nasution, Filsafat Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999), 93.



sezamannya. Karya-karya Ibnu Bajjah yaitu; Risalat al-Wada’, Tadbir al-
Muwahhidun, Kitab al-Nafs dan Risalat al-Ittisal. Dalam pemikiran filsafatnya, lbnu
Bajjah banyak terpengaruh oleh pemikiran pendahulunya di Timur, yakni al-Farabi
(870-950 M) dan Ibnu Sina (980-1037 M) dan ia merupakan komentator pemikiran
Aristoteles. Karyanya yang berjudul Tadbir al-Muwahhidun (De regimine solitarii,
rezim sendirian) adalah karya filsafatnya yang terkenal.*’

Tokoh kedua yaitu Ibnu Tufail. Ibnu Tufail memiliki nama lengkap Abu
Bakar Muhammad ibn ‘Abd al-Malik ibn Tufail al-Qaysi. la lahir di Wadi Ash,
Guandix,'® sebuah tempat yang kira-kira berjarak 40 mil dari kota Granada. Filosof
yang memiliki nama al-Qaysi yang dinisbatkan kepada nama keluarganya ini, lahir
pada 1110 M dan wafat pada 1185 M di Maroko. Nama Ibnu Tufail di dunia Barat
terkenal dengan nama Abu Bacer. Ibnu Tufail merupakan ahli kedokteran, astronomi,
matematika, filsafat dan juga penyair. la menjadi penasihat sekaligus tabib istana
dinasti Muwahhidun pada masa khalifah Abu Ya’qub Yasuf (1163-1184 M), khalifah
yang cinta ilmu pengetahuan khususnya filsafat.*®

lbnu Tufail merupakan ahli filsafat Paripatetik Neoplatonik?®® dengan karya
paling fenomenal yakni Hayy ibn Yaqgzan (Risalat Hayy ibn Yagzan fi Asrar al-
Hikmat al-Mashrigiyyah), yang berarti Yang Hidup, Anak Kesadaran.?* Hayy ibn

Yagzan adalah sebuah karya yang terinspirasi dari Ibnu Sina. Namun, karya milik

YMajid Fakhry, A History Of Islamic Philosophy (New York: Columbia University Press, 2004), 271.
18T J. De Boer, The Philosophy In Islam (New York : Costable and Company, 1903), 174.

97ar, Filsafat Islam, 206.

“Hitti, History of The Arabs, 741.

bid.



Ibnu Tufail lebih terkenal dibandingkan karya milik lbnu Sina meskipun memiliki
kesamaan dalam intinya. Ibnu Tufail selangkah lebih maju dengan menjadikan karya
Hayy ibn Yagzan sebagai karya roman filosofis yang unik, dan lewat karya ini lbnu
Tufail menjadi sosok filosof muslim yang terkenal di abad pertengahan.?

Filosof terbesar dalam kajian filsafat Islam di dunia Barat adalah Ibnu Rushd.
la memiliki nama lengkap Abu al-Walid Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn
Rushd. Nama Ibnu Rushd dalam dunia Barat yakni Avveroes. la lahir di Cordova
pada 1126 M dan wafat di Maroko pada tahun 1198 M. Di samping sebagai seorang
filosof, ia juga seorang dokter dan astronom. Tak heran jika ia memang ahli dalam
berbagai bidang, karena ia terlahir dari salah satu keluarga terhormat di Cordova.
Sebagaimana dalam keluarganya tersebut banyak melahirkan para teolog dan hakim.
Pada masa khalifah Abu Ya’qub Yuasuf dari dinasti Muwahhidun (1163-1184 M),
Ibnu Rushd dijadikan sebagai seorang dokter, Ketua Mahkamah Agung dan guru
besar di istana menggantikan Ibnu Tufail, sang guru sekaligus sahabatnya. Beberapa
karya Ibnu Rushd adalah Fash al-Magal fi Tagrir ma bain al-Hikmat wa al-Shari’ah
min al-Ittisal, Tahafut al-Tahafut, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Mugtasid, Al-
Kashf’an Manahij al-Adillat fi ‘Aqa’id al-Millat. Dalam bidang filsafat, Ibnu Rushd
terkenal sebagai komentator utama Aristoteles, sehingga dalam filsafatnya ia
beraliran Paripatetik murni. Karya filsafat Ibnu Rushd yang paling fenomenal yakni

Tahafut al-Tahafut, sebuah karya untuk membantah kitab Tahafut al-Falasifah karya

Z|bnu Tufail, Hayy Ibn Yagzan, terj.The History of Hayy Ibn Yaqgzan, terj. Simon Ockley (London:
The Westminst er Press, 1929), 1.



al-Ghazali.?® Lewat karya inilah, Ibnu Rushd berhasil menjadi filosof muslim
termashur di dunia dan mempunyai banyak pengikut di dunia Barat yang terkenal
dengan nama Avveroisme yang sekaligus membawa pengaruh terhadap renaissance
(abad ke-14 hingga ke-17 M) di dunia Barat.?

Sebagai sebuah kajian ilmu pengetahuan, nampaknya filsafat Islam di
Andalusia menuai sebuah kontroversi atau perdebatan dalam tema-tema tertentu.
Terdapat dua persoalan yang menjadi perbincangan, yakni persoalan ketuhanan dan
persoalan mistisme. Persoalan ketuhanan, disini diwakili oleh Ibnu Rushd yang
menyanggah dengan keras apa yang dikatakan al-Ghazali terhadap para filosof. Serta
dalam persoalan mistisme, dimana ketiga filosof muslim di Andalusia, yaitu Ibnu
Bajjah, Ibnu Tufail dan Ibnu Rushd ada yang sepaham dan ada yang tidak sepaham
dengan praktik mistisme.

Dari beberapa uraian di atas, hal yang perlu ditelusuri penulis lebih mendalam
adalah tentang sejarah perkembangan filsafat Islam di Andalusia pada abad ke-11
hingga ke-12 M. Abad-abad dimana Andalusia diperintah oleh dinasti Murabitun dan
Muwahhidun, gambaran seperti apa perkembangannya hingga melahirkan filosof-
filosof besar yang terkenal berkat karya-karya fenomenalnya hingga menuai
kontroversi pada tema-tema tertentu. Untuk membahas lebih dalam mengenai tokoh
dan hal yang berkaitan dengan perkembangan filsafat Islam, kiranya penting beberapa

hal ini disusun untuk menambah wawasan kita mengenai tokoh Islam dalam bidang

ZHitti, History of The Arabs, 743.
2*Al-Siba’i, Khazanah Peradaban Islam, 41-42.



filsafat Islam. Oleh karena ini penulis ingin menulis tentang “SEJARAH
PERKEMBANGAN FILSAFAT ISLAM DI ANDALUSIA (ABAD KE-11-12 M)”.
B. Rumusan Masalah
Rumusan dalam suatu karya ilmiah merupakan hal yang penting dan
merupakan penentu, karena dengan adanya suatu rumusan masalah akan
menghasilkan kesimpulan.
Adapun permasalahan yang diangkat dalam penulisan skripsi ini adalah :
1. Bagaimana tumbuhnya filsafat Islam di Andalusia ?
2. Siapakah filosof-filosof muslim di Andalusia pada masa Murabitun dan
Muwahhidun ?
3. Bagaimana perkembangan filsafat Islam di Andalusia dan apa saja tema-tema
kontroversialnya?
C. Tujuan Penelitian
Dengan penelitian yang sistematis dan komprehensif dengan harapan dapat
menemukan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang terangkum dalam
rumusan masalah. Tujuan tersebut ditulis secara rinci sebagai berikut :
1. Menjelaskan tumbuhnya filsafat Islam di Andalusia.
2. Menyebutkan dan menjelaskan filosof-filosof muslim pada masa Murabitun
dan Muwahhidun.
3. Menjelaskan perkembangan filsafat Islam di Andalusia dan tema-tema

kontroversialnya.



D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan menambah
khazanah pengetahuan kita tentang Sejarah Perkembangan Filsafat Islam di
Andalusia (Abad Ke-11-12 M).
b. Untuk menjadi bahan teoritis guna kepentingan penulisan karya ilmiah.
2. Secara Praktis
a. Bagi Akademik
Sebagai kajian dan sumber pemikiran bagi Fakultas Adab dan Humaniora
UIN Sunan Ampel Surabaya terutama jurusan Sejarah Peradaban Islam yang
merupakan lembaga tertinggi formal dalam mempersiapkan calon profesional
dalam kajian Sejarah Peradaban Islam di masyarakat yang akan datang.
b. Bagi Masyarakat
Sebagai tambahan wawasan bagi masyarakat pada umumnya dan bagi
generasi penerus agar mengetahui sejarah filsafat Islam di Andalusia serta
perkembangannya pada abad ke-11-12 M dan dapat diambil pelajaran untuk

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
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c. Bagi Penulis
Untuk menambah wawasan penelitian tentang ilmu pengetahuan Islam
dalam hal ini filsafat Islam yang dapat dijadikan bahan atau pertimbangan bagi
peneliti dan penyusunan karya ilmiah.

E. Pendekatan dan Kerangka Teori

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang bertujuan menghasilkan
bentuk dan proses dalam mengisahkan peristiwa-peristiwa manusia yang terjadi di
masa lampau.? Penelitian ini menggunakan pendekatan intelektual,® yakni sebagai
alat untuk menganalisis dialektik yang terjadi antara ideologi dan penghayatan oleh
penganutnya. Sejarah intelektual mencakup semua fakta yang terjadi dalam jiwa,
pikiran dan kesadaran manusia.’’ Sejarah intelektual juga ada kaitannya dengan
kekuatan sosial, politik dan ekonomi yang mengelilinginya.?®

Melalui karyanya yang berjudul Jaringan Ulama Timur Tengah dan
Kepulauan Nusantara Abad XVII & XVIII, Azyumardi Azra menggunakan
pendekatan sosial intelektual untuk menganalisis tentang hubungan antara negara-
negara muslim di Nusantara dengan Timur Tengah.®® Hubungan tersebut ditandai
dengan adanya hubungan ekonomi, politik, sosial dan keagamaan. Hubungan

keilmuan dan keagamaan ditandai dengan banyaknya orang Melayu yang melakukan

»Winarso Surachmad, Dasar dan Teknik Research (Bandung: CV. Transito, 1975), 123.

%Sartono Kartodirjo, Pendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2016),
203.

?Leo Agung S, Sejarah Intelektual (Yogyakarta: Ombak, 2016), 226.

28Ahmad Nur Fuad, Dari Reformis hingga Transformis (Malang: Intrans Publishing, 2015), 12.
#Azyumardi Azra, Jaringan Ulama: Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII & XVIII
(Jakarta: Prenada Media, 2004), xx.
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ibadah haji ke Haramayn (Mekah dan Madinah) dan guru (‘ulama) atau penuntut
ilmu yang mengunjungi pusat-pusat keilmuan di kedua kota suci tersebut. Setelah
kunjungan mereka ke berbagai pusat keilmuan, akhirnya mereka bermukim disana
hingga membentuk sebuah jaringan keilmuan yang menghasilkan sebuah pemikiran
ilmiah. Dalam jaringan ulama ini, sebagian dari mereka membawa berbagai tradisi
keilmuan mereka ke Haramayn. Penuntut ilmu dari Melayu ke Haramayn itulah yang
merupakan inti dari tradisi intelektual dan keilmuan antara kaum muslim Melayu.
Berbagai hal mengenai kehidupan, keilmuan dan karya-karya yang telah dihasilkan
membuktikan bahwa hubungan antara kaum muslim Nusantara dengan Timur Tengah
tidak hanya melalui hubungan keagamaan dan intelektual saja, melainkan juga
perkembangan Islam di Melayu-Indonesia.

Jauh sebelum itu, hubungan antara muslim di wilayah Melayu-Indonesia dan
Timur Tengah sudah terjadi pada masa-masa awal Islam. Hal tersebut ditandai
dengan adanya kontak perdagangan antara muslim Melayu dengan Persia dan Anak
Benua India yang mendatangi Nusantara. Kedatangan mereka yang diawali dengan
berdagang, lalu berubah ingin menetap di Nusantara dan menurunkan keturunan.

Pendekatan intelektual digunakan penulis untuk melacak bagaimana
perkembangan filsafat Islam di Andalusia dari berbagai segi yang berhubungan, baik
dalam bidang politik, ekonomi, sosial maupun keilmuan. Betapa pentingnya peranan

filosof-filosof muslim di Andalusia sebagai pangkal tranformasi filsafat Islam di



12

Andalusia dan juga peranan penting dari berbagai segi.*® Dalam hubungannya dengan
bidang politik, para penguasa baik amir maupun khalifah melakukan kebijakan
dengan mendirikan berbagai sarana untuk perkembangan ilmu pengetahuan sehingga
filsafat Islam dapat mencapai kejayaannya pada abad ke-12 M. Dalam bidang
ekonomi, kekayaan ekonomi Andalusia yang luar biasa menyebabkan perkembangan
dalam Kkajian filsafat Islam di Andalusia. Kekayaan alam yang melimpah dan
kebutuhan ekonomi masyarakat sangat terpenuhi, membuat Andalusia dapat
mengekspor barang-barang ke berbagai negara. Melalui hasil tersebut, Andalusia
dapat mengimpor buku-buku dari dunia Islam bagian Timur. Dalam bidang sosial
juga dapat ditelusuri bagaimana peran masyarakat Andalusia yang majemuk, turut
membantu dalam menggalakkan tradisi keilmuan. Serta dalam bidang keilmuan,
hubungan antara Andalusia dengan dunia Islam bagian Timur khususnya Baghdad,
yang sangat signifikan. Banyak para pelajar Andalusia yang belajar ke Baghdad, lalu
kembali ke Andalusia dan mengembangkan keilmuannya.

Teori sebagai suatu pedoman untuk mempermudah jalannya penelitian dan
sebagai pegangan atau pedoman pokok bagi peneliti. Teori juga menjadi salah satu
sumber inspirasi bagi peneliti dalam memecahkan masalah. Dalam hal ini peneliti
menggunakan teori continuity and change. Teori continuity and change erat sekali

hubungannya dengan sejarah intelektual. Teori ini kerap digunakan untuk

%Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, 206.
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menganalisis sejarah perkembangan suatu masyarakat dan peradabannya.®! Istilah
continuity sendiri berarti kesinambungan dan change berarti perubahan. Secara lebih
jelas, teori ini menunjukkan unsur-unsur peradaban yang dipertahankan oleh
masyarakat yang dapat ditelusuri dari kontinuitas sejarah suatu masyarakat atau
peradabannya. Unsur-unsur yang ada dalam peradaban tersebut meliputi nilai-nilai
atau tradisi-tradisi yang dianut oleh masyarakat. Dengan adanya interaksi antara
individu dengan individu lain dalam suatu masyarakat menyebabkan terjadinya
perkembangan karena adanya dinamika internal dan tantangan-tantangan yang
muncul dari luar masyarakat. Agar bisa mengatasi tantangan-tantangan tersebut,
maka masyarakat dituntut untuk memberikan hal yang baru dalam nilai-nilai yang
mereka anut.

Teori continuity and change erat hubungannya dengan teori yang digunakan
John Obert Voll, sebagaimana dalam bukunya yang berjudul “Islam Continuity and
Change in the Modern World”, dimana ia menggunakan kata kesinambungan dan
perubahan untuk membahas tentang perkembangan Islam di dunia modern yang
memuat gerakan kebangkitan Islam. Dalam terjadinya gerakan tersebut, ia gunakan
tiga pendekatan untuk melihatnya, yakni pendekatan budaya lokal, pengaruh

perkembangan global serta dinamika internal Islam.*

'Imam Ghazali Said, “Manasik Haji Rasulullah SAW: Studi Historis dan Aplikasinya Dalam
Kontinuitas KBIH di Surabaya 20117, (Disertasi, IAIN Sunan Ampel Fakultas Adab dan Humaniora,
Surabaya, 2011), 24.

%2John Obert Voll, Islam Continuity and Change in the Modern World, second edition (Syracuse:
Syracuse University Press, 1994), 4-5.
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Zamakhsyari Dhofier menggunakan konsep continuity and change untuk
memotret perkembangan lembaga-lembaga pesantren yang dikemas dengan landasan

tradisi lampaunya.®®

Melalui teori inilah, Zamakhsyari Dhofier melihat bahwa
terdapat suatu hal yang lama, kemudian memasukkannya ke dalam hal baru dan
kebiasaan-kebiasaan lama dibuang lalu lembaga-lembaga baru mulai diperkenalkan.
Sementara, Harry J. Benda menggunakan teori continuity and change untuk
menjelaskan adanya unsur-unsur budaya lokal di Indonesia di samping pengaruh
budaya asing baik dari dunia Timur maupun Barat. Budaya asing tersebut terjadi
akulturasi dengan unsur-unsur lokal yang menyebabkan perubahan dalam Islam di
Indonesia. Dalam hal ini maka yang terjadi adalah kesinambungan (continuity) dan
perubahan (change).>*

Teori continuity and change digunakan penulis untuk memotret
perkembangan, perubahan dan tema-tema yang kontroversial dalam filsafat Islam di
Andalusia. Tatkala Islam masuk ke Andalusia, lengkap dengan peradabannya, maka
peradaban Islam berbaur dengan kebudayaan lokal Andalusia yakni kebudayaan dan
populasi masyarakat yang majemuk atau heterogen. Inilah yang menjadi tantangan
bagi peradaban Islam yang memicu adanya perubahan sosial karena kemajemukan

masyarakat yang disebabkan karena perbedaan agama maupun suku. Dari perubahan

sosial ini maka terjadilah perkembangan yang pesat dan terus berlanjut.

$3zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1996), 176.

%Harry J. Benda, “Kontinuitas dan Perubahan Dalam Islam di Indonesia”, dalam Sejarah dan
Masyarakat: Lintasan Historis Islam di Indonesia, ed. Taufik Abdullah, edisi revisi (Jakarta: Pustaka
Firdaus dan Yayasan Obor Indonesia, 1987), 26-36.
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Dalam hal perkembangan filsafat, ada tokoh yang mempelopori, yakni dari
filsafat Yunani lalu mengalami perkembangan hingga muncullah filsafat Islam
sebagai akibat dari penaklukan Islam. Dari filsafat Yunani yang bersifat ide-ide atau
pembahasannya tentang ketuhanan (sifatnya masih abstrak), kemudian Islam lahir
dan beralih menjadi filsafat ketuhanan (Allah). Filsafat Islam di Andalusia terjadi
kesinambungan dan perubahan pada abad ke-11 dan ke-12 M. Pada abad ke-11 M,
agaknya penguasa Murabitun belum begitu menerima filsafat Islam, namun pada
abad ke-12 M, filsafat Islam mendapat dukungan penuh dari penguasa Muwahhidun.

F. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu membahas tentang garis besar Islam di Andalusia dan
berupa pemikiran filosof muslim di Andalusia yang berupa skripsi, tesis dan buku,
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Muhammad Nur, Ibnu Rusyd (Studi Tentang Pemikiran Filsafat dan
Pengaruhnya). Skripsi ini memfokuskan pada kajian tentang biografi dan
pemikiran filsafat Ibnu Rusyd serta pengaruhnya dalam filsafat.*®

2. Moh Muslich, Ibnu Bajjah (Studi Pemikiran dan Karyanya). Skipsi ini menunjuk
kepada riwayat hidup Ibnu Bajjah dan pemikiran serta karya-karyanya.*®

3. Khoirul lhsan, Daulah Umayyah di Andalusia Pada Masa Abdurrahman Il al-

Nashir (912-961 M). Skripsi ini membahas tentang Daulah Umayyah di Andalusia

%Muhammad Nur, “Ibnu Rusyd (Studi Tentang Pemikiran Filsafat dan Pengaruhnya)”, (Skripsi UIN
Sunan Ampel Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 1995).

%*Moh Muslich, “Ibnu Bajjah (Studi Pemikiran dan Karyanya)”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Fakultas
Adab dan Humaniora, Surabaya, 1995).
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masa kepemimpinan Abdurrahman Il yang mencakup pola pemerintahan dan
pembangunannya.®’

4. Nikma Arini, Andalusia Pada Masa Kekuasaan Al-Murabitun. Skripsi ini
membahas mengenai Islam di Andalusia pada masa kekuasaan al-Murabitun yang
meliputi pemerintahan hingga peradabannya.

5. Mei Setia Lestari, Perkembangan Madzab Maliki di Andalusia pada masa Hisyam
ibn Abdurrahman ad-Dakhil (788-796 M). Skripsi ini memfokuskan pada kajian
bagaimana Islam masuk dan menyebar luas hingga mencapai puncak keemasan.
Setelah Islam masuk disana Islam terus mengalami perkembangan hingga masa
Amir Hisyam memiliki kebijakan untuk meresmikan madzab Maliki sebagai
madzab hukum yang pertama dalam sejarah Islam bahkan sejarah dunia.*

6. Mulsihun Maksum, Epistimologi Ketuhanan Ibn Tufail Telaah atas Kitab Hayy ibn
Yaqzan. Skripsi ini membahas masalah konsep dan pemikiran Ibn Tufail dalam
kitabnya Hayy ibn Yagzan serta latar belakang kitab tersebut ditulis.*’

7. M. Samsul Dukah, Pemikiran Filsafat Politik Al-Farabi dan lbnu Bajjah. Skripsi
ini memfokuskan pada persamaan dan perbedaan pemikiran filsafat politik Al-

Farabi dan Ibnu Bajjah.**

¥"Khoirul Thsan, “Daulah Umayyah di Andalusia Pada Masa Abdurrahman IIT Al-Nashir (912-961
M)”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 2000).

%Nikma Arini, “Andalusia Pada Masa Kekuasaan Al-Murabitun”, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah
Fakultas Adab dan Humaniora, Jakarta, 2010).

®¥Mei Setia Lestari, “Perkembangan Madzhab Maliki di Andalusia pada masa Hisyam Ibn
Abdurrahman ad-Dakhil (788-796 M)”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Fakultas Adab dan Humaniora,
Surabaya, 2017).

“Muslihun  Maksum, “Epistimologi Ketuhanan lbn Tufail Telaah atas Kitab Hayy Ibn
Yaqzan”,(Skripsi, UIN Sunan Ampel Fakultas Usuluddin dan Filsafat, Surabaya, 2015).
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8. Abdullah Hanif, Konsep Al-Mutawahhid Ibnu Bajjah. Tesis ini memfokuskan
pada konsep yang diusung Ibnu Bajjah dalam filsafatnya yang tertuang dalam
Tadbir al-Mutawahhid.*?

9. Imam Ghazali Said, et al. Dari Mekah, Yerussalem sampai Cordova. Buku ini
membahas mengenai peradaban Islam di Timur Tengah dan Andalusia. Dalam bab
tentang Andalusia memfokuskan kajian tentang masuknya Islam ke Andalusia
hingga pusat-pusat peradaban Islam di Andalusia serta dinamika keilmuannya.*?

G. Metode Penelitian
1. Heuristik
Heuristik atau pengumpulan data adalah sebuah proses yang dilakukan
peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah.** Dalam penulisan
penelitian ini penulis menggunakan sumber tulisan, yaitu data yang diambil dan
diperoleh melalui studi penelusuran pustaka, berupa buku dan sumber sumber
tertulis yang berhubungan dengan penelitian ini. Buku atau sumber-sumber
tersebut diklasifikan ke dalam sumber primer dan sekunder. Diantara sumber
primer adalah :
a. Hayy ibn Yagzan. Terj.The History of Hayy Ibn Yagzan. Karangan lbnu

Tufail. Terj. Simon Ouckley.

M. Samsul Dukah, “Pemikiran Filsafat Politik Al-Farabi dan Ibnu Bajjah”, (Skripsi, UIN Sunan
Ampel Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Surabaya, 2016).

*Abdullah Hanif, “Konsep al-Mutawahhid Ibnu Bajjah”, (Tesis, UIN Sunan Kalijaga Program Studi
Agama dan Filsafat, Yogyakarta, 2016).

**|mam Ghazali Said, et al, Dari Mekah, Yerussalem sampai Cordova (Surabaya: UINSA Press, 2016).
*“Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2011), 12.
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b. Tahafut al-Falasifah. Karangan al-Ghazali.

c. Tahafut al-Tahafut. Karangan Ibn Rushd.

d. Wafayat al-A’yan. Terj. Biographical Dictionary. Karangan Ibnu Khalikan.
Terj. Mac Guckin De Slane.

Sementara sumber sekunder yang digunakan penulis berupa karya-karya

sarjana modern, diantaranya sumber tersebut adalah :

e. History of The Arabs. Karangan Philip K.Hitti. Terj. R. Cecep Lukman Yasin
dan Dedi Slamet.

f. A History of Islamic Philosophy. Karangan Majid Fakhry.

g. Seratus Tokoh Dalam Islam. Karangan Husayn A. Amin.

h. Pengantar Filsafat Islam. Karangan Oliver Leaman.

i. The Philosophy In Islam. Karangan T.J. De Boer.

j. Al-Ghazali Antara Pro dan Kontra. Karangan Yusuf Qardhawi.

k. Filsafat Islam: Filosof dan Filsafatnya. Karangan Sirajuddin Zar.

I. Ibnu Rusyd (Filosof Muslim dari Andalusia). Karangan Kamil Muhammad
Uwaid.

m. Perjalanan Inteletual Ibnu Rusyd (Avveroes). Karangan Dominique Urvoy.
Terj. Achmad Syahid.

n. Jejak Islam di Spanyol dan Portugal. Karangan Erlangga Ibrahim dan
Syahrizal Budi Putranto.

0. Ibnu Bajjah. Karangan Muhammad Shaghir Hasan al-Ma’sumi.
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2. Kiritik
Kritik dilakukan terhadap sumber-sumber yang dibutuhkan. Kritik ini
menyangkut verifikasi yaitu pengujian mengenai keaslian sumber tersebut.

Dengan cara melakukan kritik ekstern dan intern.*

a. Kritik ekstern adalah proses untuk melihat apakah sumber yang didapat
autentik (asli) atau tidak. Dalam kritik ekstern, penulis meyakini bahwa sumber
tersebut adalah asli, pasalnya diterjemahkan dari karya asli dari para filosof
muslim Andalusia dan historiografer.

b. Kritik intern adalah menjelaskan kebenaran isi dan kritik itu dapat dilakukan
setelah melakukan kritik ekstern. Dalam kritik intern, penulis sedikit
meragukan sumber-sumber tersebut. Karena penulis banyak menggunakan
sumber yang ditulis oleh para orientalis, sehingga tidak menutup kemungkinan
di dalamnya sedikit menyimpang dari karya aslinya.

3. Interpretasi
Interpretasi atau penafsiran adalah suatu upaya untuk mengkaji kembali
terhadap sumber-sumber yang didapatkan dan yang telah diuji keasliannya
terdapat saling berhubungan yang satu dengan yang lain.*® Dalam kaitannya

dengan sejarah perkembangan filsafat Islam di Andalusia (abad ke-11-12 M)

sumber yang berhasil penulis dapat yaitu tentang masuknya Islam di Andalusia

*Ljlik Zulaicha, Metodologi Sejarah 1 (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2005), 16.
“Ibid., 17
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dan perkembangannya yang memuat ilmu pengetahuan termasuk filsafat Islam
beserta para filosof dan kontroversinya.
4. Historiografi

Historiografi merupakan tahap akhir dari metode untuk menyusun atau
merekonstruksi kembali secara sistematis yang didapatkan dari penafsiran
terhadap sumber-sumber sejarah dalam bentuk tulisan.*’ Dalam tahap ini, peneliti
berusaha menulis hasil penelitian yang dituangkan melalui karya skripsi. Di
dalamnya berisi tentang “Sejarah Perkembangan Filsafat Islam di Andalusia (Abad
Ke-11-12 M)”.

H. Sistematika Bahasan

Penyajian penelitian ini dibagi menjadi lima bab untuk membahas secara
terperinci yang ditulis sebagai berikut :

BAB | berisi pendahuluan, bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang
menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, pendekatan dan kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian
dan sistematika bahasan.

BAB Il membahas tentang tumbuhnya filsafat Islam di Andalusia, mencakup
hal-hal yang mendorong munculnya filsafat Islam di Andalusia dan Tokoh-tokoh
yang berperan dalam menumbuhkan filsafat Islam di Andalusia.

BAB 1l membahas tentang filosof-filosof muslim pada masa Murabitun dan

Muwahhidun yang mencakup biografi dan pemikiran filsafatnya.

*Dudung Abdurrahman, Metode Penulisan Sejarah (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), 64.
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BAB IV membahas tentang perkembangan filsafat Islam di Andalusia dan
tema-tema kontroversialnya yang di dalamnya berisi persoalan ketuhanan dan
persoalan mistisme.

BAB V berisi tentang penutup. Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dari
hasil rumusan masalah beserta analisa dari permasalahan yang diteliti sekaligus berisi

tentang saran.



BAB Il
TUMBUHNYA FILSAFAT ISLAM DI ANDALUSIA

A. Hal-hal yang Mendorong Tumbuhnya Filsafat Islam di Andalusia
Sebagai sebuah kajian yang banyak diminati pada abad ke-12 M, filsafat
Islam di Andalusia tidak serta merta berkembang begitu saja, melainkan melalui
beberapa sistem pengembangan. Dalam sistem pengembangan tersebut terdapat
beberapa hal yang mendorong tumbuhnya filsafat Islam kemudian barulah filsafat
Islam berkembang hingga mencapai puncak kejayaannya. Dorongan tersebut tidak
hanya berasal dari dalam melainkan juga dari luar serta tidak hanya berupa finansial
tetapi juga non-finansial. Berikut merupakan hal-hal yang mendorong tumbuhnya
filsafat Islam di Andalusia :
1. Faktor Ekonomi Andalusia
Andalusia adalah sebuah wilayah yang terdiri dari rangkaian beberapa
pegunungan. Di sisi sebelah selatan terdapat sebuah pegunungan es yang
ketinggiannya mencapai 3,5 kilometer sedangkan di sisi utara terdapat
pegunungan Pyrenia yang juga memiliki ketinggian sama dengan pegunungan es
di sisi selatan. Karena dikelilingi oleh beberapa pegunungan, maka wilayah
Andalusia adalah wilayah yang subur dan tak heran jika pada abad ke-11-12 M

M perekonomian Andalusia mengalami kemakmuran. Di bawah kekhalifahan

YIstilah Andalusia (dalam bahasa Arab al-Andalus) berasal dari kata Vandalusia (berarti tanah bangsa
Vandal). Wilayah Andalusia berada di Semenanjung Iberia dan kini wilayah tersebut menjadi negara
Spanyol dan Portugal. Montgomery Watt, Kejayaan Islam, terj. Hartono Hadikusumo (Yogyakarta:
PT. Tiara Wacana, 1990), 41.
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Umayyah Il (912-1013 M), Andalusia menjadi wilayah yang paling makmur di
daratan Eropa. Perekonomian tersebut didukung dari beberapa sektor, yakni
sektor pertanian, sektor perindustrian, sektor pertambangan dan sektor
perdagangan.?

Dalam sektor pertanian, kaum muslim di Andalusia mengadobsi metode
pertanian yang dipraktikan di negeri-negeri Islam bagian Timur, seperti Baghdad
dan Damaskus. Mereka membuat irigasi dan menanam berbagai tanaman, mulai
dari buah-buahan, sayuran, kunyit, daun ara, kurma, zaitun, tebu, kapas, rami,
dan sutra. Saluran-saluran air atau irigasi tersebut dibangun pada masa Amir
‘Abd al-Rahman al-Dakhil (755-788 M). Menurut R. Dozy dalam Joesoef
Sou’yb, pada Amir ‘Abd al-Rahman al-Dakhil, tidak ada satu jengkal tanah pun
yang tidak dijadikan lapangan pertanian.®

Malaga, karena Kkeberadaannya yang berhadapan dengan Laut
Mediterania serta berada di kaki pegunungan Malaga (Montes de Malaga), maka
disana yang paling cocok dan banyak ditanami tanaman.* Selain Malaga, Tarifa,
sebuah daerah kecil yang berada di ujung selatan Andalusia yang menjadi tempat
bertemunya Samudra Atlantik dan Laut Mediterania juga merupakan daerah yang

sangat subur. Karena iklimnya yang sangat dipengaruhi kedua lautan tersebut,

’Erlangga Ibrahim dan Syahrizal Budi Putranto, Jejak Islam di Spanyol dan Portugal (Jakarta Pusat:
PT Batara Ahara Nusa, 2016), 103.

*Joesoef Sou’yb, Sejarah Daulat Umayyah: di Cordova (Jakarta: Bulan Bintang, t. th), 14.

*Ibrahim dan Budi Putranto, Jejak Islam di Spanyol dan Portugal, 168.
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maka Tarifa banyak pula ditanami tanaman.® Terdapat pula beberapa daerah di
wilayah Andalusia yang tanahnya subur, seperti Jaen dan Granada.

Jaen sendiri adalah sebuah daerah yang memiliki mata air, dimana mata
air tersebut mengalir dari Sungai Guadalquivir. Sungai tersebut merupakan
sungai terpanjang kedua di Andalusia yang alirannya berasal dari pegunungan
Cazorla dan melalui dua kota besar, yakni Cordova dan Sevilla. Inilah yang
membuat Jaen banyak ditanami zaitun.® Sedangkan Granada, yang merupakan
pusat kekuasaan Islam terakhir yang runtuh pada 1492 M, merupakan kota yang
berada di pegunungan Sierra Nevada.” Dari pengunungan tersebut, beralirkan
empat sungai yakni sungai Beiro, Darro, Genil dan Monachil. Karena letaknya
itulah Granada menjadi kota yang subur untuk ditanami tanaman, seperti bunga-
bunga dan buah-buahan.

Dalam sektor industri, sebagaimana disebutkan oleh Philip K. Hitti dalam
History of The Arabs, Andalusia memiliki 13.000 tukang tenun wol dan sutra
serta sebuah industri kulit yang berada di ibukota. Industri tenun tidak hanya
terjadi di Cordova yang notabene sebagai jantung pemerintahan, tetapi juga di
kota-kota lain seperti Malaga dan Almeria.® Dari kedua industri tenun tersebut,
oleh kaum muslim Andalusia dibawa ke Maroko dan diperkenalkan ke Prancis

serta Inggris.

%Ibid., 10.

®Ibid., 58.

"Ibid., 189.

®Hitti, History of The Arabs, 671.
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Pada masa ‘Abd al-Rahman al-Nashir (912-961 M), Almeria atau al-
Mar’iyyah dijadikan sebagai pelabuhan kapal-kapal dagang dari dan ke
Andalusia dan sebagai pertahanan wilayah Islam.® Berdasarkan Raghib al-
Sirjani, di Cordova sendiri tidak hanya terkenal dengan industri tenun dan kulit,
tetapi juga industri perkapalan, industri alat-alat pertanian dan juga industri obat-
obatan.°

Pada Kkerajinan tembikar, kaum muslim menjadi pelopor yang
memperkenalkan tembikar di wilayah Andalusia dan berbagai wilayah lainnya di
Eropa. Valencia dan Almeria dikenal sebagai pusat produksi tembikar. Pada
masa kekuasaan Islam, tembikar Andalusia lebih terkenal menyaingi tembikar
bangsa Cina yang lebih dulu dikenal.

Sementara itu, Jaen dan Algave terkenal dengan tambang emas dan
peraknya, dan Cordova kondang dengan tambang besi serta timahnya. Malaga
terkenal dengan batu merah sedangkan Toledo terkenal di dunia karena produksi
pedanganya dengan motif bunga-bunga yang menyerupai pedang dari Damaskus.
Karena tambang emas dan perak tersebut, maka pemerintah membuat lembaga
mata uang. Dengan dinar sebagai satuan emas, dan dirham sebagai satuan perak
dengan meniru model uang motif-motif Timur. Uang itu juga dijadikan sebagai

transaksi di kerajaan-kerajaan Kristen yang tidak memiliki mata uang selain mata

%Erlangga dan Budi Putranto, Jejak Islam di Spanyol dan Portugal, 157.
19Raghib al-Sirjani, Sumbangan Peradaban Islam Pada Dunia, terj. Sonif, et al (Jakarta Timur:
Pustaka al-Kautsar, 2015), 764.
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uang Arab dan Prancis selama hampir empat ratus tahun. Sebelum dibuat mata
uang dinar dan dirham, pada permulaan Islam dibuatlah fals tembaga.™

Pada masa Umayyah Il (755-1013 M) pula, Andalusia paling padat
penduduknya di daratan Eropa. Tercatat dalam Sumbangan Peradaban Islam
Pada Dunia, penduduk di Cordova pada masa tersebut berjumlah 500.000 jiwa."?
Sedangkan dalam Khazanah Peradaban Islam disebutkan, di Cordova berjumlah
lebih dari 1.000.000 jiwa, sementara di kota terbesar di Eropa penduduknya
hanya 25.000 jiwa.*®

Meskipun, terjadi kepadatan penduduk, namun produk-produk pertanian
dan industri dirasa lebih dari cukup untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri.
Karena, produk-produk yang dihasilkan melimpah dan sudah mampu mencukupi
kebutuhan dalam negeri serta memiliki kualitas yang baik, maka melalui sektor
perdagangan, Andalusia mampu mengekspornya ke berbagai negara. Sevilla,
sebagai salah satu pelabuhan terbesar di wilayah Andalusia, mampu mengekspor
kapas, zaitun dan minyak. Sementara, Malaga dan Jaen mampu mengekspor
kunyit, buah ara, marmer dan gula. Barang-barang tersebut diekspor ke
Iskandariah serta Konstantinopel dan laku di pasaran hingga ke India, Asia
Tengah, Damaskus, Baghdad dan Mekah."* Karena posisinya yang strategis

yakni di tepi barat Semenanjung Iberia dan di pesisir Samudra Atlantik, maka

“Hitti, History of The Arabs, 673.

12Raghib al-Sirjani, Sumbangan Peradaban Islam Pada Dunia, 763.
Al-Siba’i, Khazanah Peradaban Islam, 219.

Y Agus Aditoni, “Dinamika Intelektual di Andalusia”, 132.
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Lisbon dijadikan sebagai salah satu pusat kegiatan ekonomi di daratan Eropa
antara kurun waktu 716 hingga 1000 M. Pada masa itu Lisbon dikembangkan
sebagai pusat perdagangan.

Berangkat dari kondisi perekonomian Andalusia yang makmur dan
menghasilkan berpundi-pundi dinar serta dirham itulah, hasilnya oleh para
penguasa dijadikan sebagai modal untuk membangun beberapa kota yang megah
yang dilengkapi dengan masjid, perpustakaan, perkantoran dan lainnya sebagai

sarana keilmuan dan intelektual.*®

Dengan adanya gedung-gedung tersebut, maka
akan melahirkan pemikir di kemudian hari.
2. Penguasa dan Kebijakan dalam Mendirikan Sarana dan Prasana Keilmuan
Salah satu hal penting yang menjadi penopang tumbuhnya filsafat Islam
di Andalusia adalah penguasa. Penguasa Andalusia adalah penguasa yang kuat
serta berwibawa, yang mampu mempersatukan kekuatan-kekuatan umat Islam.
Keberhasilan dalam hal politik serta ditunjang dengan kebijaksanaan-
kebijaksanaan penguasa, membuat kegiatan ilmiah dan intelektual tergalakkan.
‘Abd al-Rahman al-Dakhil, ‘Abd al-Rahman al-Ausat dan ‘Abd al-Rahman al-
Nashir dan lainnya adalah penguasa yang sangat cerdik dan cinta akan keilmuan.
Mereka sangat mempunyai komitmen untuk memajukan ilmu pengetahuan. Pada

masa ‘Abd al-Rahman al-Dakhil (755-788 M) stabilitas politik dan pembangunan

mengalami kemajuan. Pada masanya, dibangunlah masjid Cordova dan lembaga-

*Nina M. Armando, “Andalusia”, Ensiklopedia Islam, vol. 1, et al. (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
2005), 182.
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lembaga pendidikan lainnya sebagai bentuk perhatiannya terhadap
pembangunan spiritual. Masjid Cordova sendiri awalnya adalah sebuah Gereja
Santo Vincentius, peninggalan Romawi dan Visigoth dan kini dijadikan sebagai
katedral. Pembangunan masjid Cordova belum selesai ketika ‘Abd al-Rahman al-
Dakhil wafat. Lalu dilanjutkan pada masa putranya Hisyam | (788-796 M) dan
khalifah-khalifah setelahnya. Masjid Cordova sendiri pada masa itu tidak hanya
digunakan sebagai tempat ibadah saja, melainkan juga tempat untuk bertukar
pikiran.

Hisyam | (788-796 M) sang putra dari ‘Abd al-Rahman al-Dakhil adalah
amir yang sangat peduli dengan ilmu pengetahuan. Pada masanya, dibangunlah
lembaga-lembaga pendidikan di beberapa daerah. Jasa yang paling besar dari
Hisyam | adalah mempergiat perkembangan ilmu dan penelitian serta perluasan
penggunaan bahasa Arab yang akhirnya mampu menggeser bahasa Latin sebagai
bahasa resmi di Semenanjung lIberia ketika itu. Bahasa Arab lambat laun
menempati kedudukan lingua franca dalam hubungan antar bangsa di kemudian
hari. Bahkan, pada masa itu, kalangan Gereja pun sampai menggunakan bahasa
Arab dalam kehidupan sehari-hari. Kecuali, pada saat acara Kebaktian Gereja
yang masih menggunakan bahasa Latin.*’

Pada masa amir ‘Abd al-Rahman al-Ausat (822-852 M), filsafat Islam

mulai hadir di Andalusia. Karena kecintaannya kepada ilmu, maka ‘Abd al-

'6Al-Sirjani, Sumbangan Peradaban Islam Pada Dunia, 763.
Sou’yb, Sejarah Daulat Umayyah: di Cordova, 47.
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Rahman al-Ausat mengundang beberapa ahli ilmu pengetahuan dari dunia Islam
untuk menyemarakkan kajian ilmu pengetahuan di Andalusia. Dengan usahanya
tersebut maka terbentuklah kota-kota pelajar di Andalusia, seperti Cordova,
Saragossa dan Toledo.*®

Amir Muhammad | (852-886 M) menjadi pelopor pembangunan
perpustakaan Cordova sekaligus menjadi pengembang kajian filsafat dan ilmu
pengetahuan lainnya. ‘Abd al-Rahman al-Nashir (912-961 M) adalah khalifah
yang meneruskan dan memperluas perpustakaan Cordova tersebut. Melalui
perpustakaan Cordova, ‘Abd al-Rahman al-Nashir menyebarkan ilmu
pengetahuan tidak hanya di Andalusia, tetapi juga di Eropa. ‘Abd al-Rahman al-
Nashir membangun lembaga-lembaga ilmu pengetahuan dan kajian ilmu di
beberapa kota. Pada masanya, disebutkan dalam Sejarah Daulat Umayyah di
Cordova bahwa ia membangun perpustakaan yang tersebar di kota Granada
dengan koleksinya mencapai jumlah 600.000 jilid.™

Puncak kegemilangan dari ilmu pengetahuan yang paling terlihat pada
masa al-Hakam 1l (961-976 M) yang merupakan pengganti ‘Abd al-Rahman al-
Nashir (912-961 M). Khalifah al-Hakam Il merupakan seorang khalifah yang
sangat antusias dalam ilmu pengetahuan. Sang khalifah gemar menghadiri kajian
ilmu pengetahuan dan ia juga memiliki perpustakaan pribadi dengan banyak

koleksi buku. Perpustakaan Cordova mengalami perkembangan yang sangat

'8Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Rajawali Press, 1993), 95.
Sou’yb, Sejarah Daulat Umayyah: di Cordova, 136.
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pesat pada masa al-Hakam II, dengan jumlah 400.000 koleksi buku yang
didatangkan dari beberapa negara Islam seperti Damaskus, Baghdad, Kairo,
Mekah, Madinah, Kuffah, Basrah dan Konstantinopel serta sumbangan dari
koleksi buku pribadi al-Hakam I1. Buku-buku di perpustakaan tersebut banyak
memuat tentang filsafat, baik filsafat Yunani yang sudah diterjemahkan ke dalam
bahasa Arab, Latin dan lIbrani (Hebrew) maupun buku-buku filsafat karangan
filosof-filosof Timur, seperti al-Kindi, al-Farabi, Ibnu Sina dan sebagainya.
Dengan adanya perpustakaan tersebut, maka tradisi keilmuan Andalusia
mengalami kejayaannya. Pada abad ke-9 dan ke-10 M, banyak penuntut ilmu
yang berdatangan, karena sekolah-masjid di Cordova berkembang menjadi
universitas.”> Mereka yang menuntut ilmu tidak hanya dari wilayah Andalusia
saja, tetapi dari berbagai negara dan dari agama yang berbeda pula, yakni Islam,
Yahudi dan Kiristen. Cordova, melalui perpustakaan dan juga universitasnya
menjadi pusat keilmuan di dunia Islam menyaingi Baghdad sekaligus membawa
pengaruh tidak hanya di kawasan Andalusia tetapi juga di Eropa. Pada abad ke-9
dan ke-10 M pula, di Cordova juga dilakukan penerjemahan karya-karya filsafat
Yunani ke dalam bahasa Arab.

Perlu lebih ditegaskan kembali bahwa pada masa pemerintahan Umayyah

Il (755-1013 M) sudah dilakukan sebuah usaha mempersiapkan kelahiran para

2 Ahmad Nur Fuad, “Cordova Sebagai Pusat Politik Dan Peradaban Islam”, Dari Mekah, Yerussalem
Sampai Cordova, 169.
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filosof muslim besar pada masa sesudahnya.”* Hingga, pada gilirannya filsafat
Islam menjadi sebuah kajian yang paling diminati pada masa Murabitun dan
Muwahhidun serta mencapai puncak kejayaannya.
3. Masyarakat yang Majemuk

Masyarakat di Andalusia tidak kalah penting perannya dalam mendorong
tumbuhnya filsafat Islam di Andalusia. Masyarakat Andalusia adalah masyarakat
yang majemuk, yang terdiri dari suku-suku atau komunitas-komunitas, agama
dan budaya yang berbeda. Beberapa komunitas tersebut yaitu orang-orang Arab,
orang asli Andalusia baik orang Andalusia yang masuk Islam yang merupakan
etnis Hispano-Roman??, orang Barbar yang menikah dengan orang Visigoth (al-
Muwalladun) baik yang sudah Islam maupun yang masih menganut ajaran
sebelumnya, Barbar (muslim yang berasal dari Afrika Utara),*® penduduk daerah
antara Konstantinopel dan Bulgaria yang dijadikan tawanan perang oleh orang
Jerman lalu dijual kepada penguasa Islam untuk dijadikan tentara bayaran (al-
Shagalibah),®* Yahudi, Kristen Mozarab yang berbudaya Arab, Slavia (budak)
dan Kristen yang masih menentang kehadiran Islam. Orang-orang Arab terdiri

dari dua komunitas, yakni keturunan Arab Utara atau biasa disebut suku Mudari

?IRisem Aizid, Sejarah Peradaban Islam Terlengkap Periode Klasik, Pertengahan dan Modern
(‘Yogyakarta: Diva Press, 2015), 310.

?2C.E. Bosworth, Dinasti-dinasti Islam, terj. Ilyas Hasan (Bandung: Mizan, 1993), 33.

“Barbar adalah sebuah suku-suku di Afrika Utara sebelum kedatangan bangsa Arab. Suku Barbar
tersebar di Maroko, Aljazair, Tunisia, Libya, Mesir, Mauritania, Mali dan Nigeria. Mereka senang
tinggal di gunung-gunung. Pada awalnya mereka menolak invasi yang dilakukan orang Arab pada
abad ke-7 M , namun lambat laun mereka masuk Islam. Suku Barbar menjadi suku yang sangat
berperan dalam penaklukan Islam di Andalusia pada abad ke-8 M. Nina M. Armando, Ensiklopedia
Islam, 312.

?*yatim, Sejarah Peradaban Islam, 100.
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(Qays) dan keturunan Arab Selatan atau suku Yamani.”> Orang Mudari
kebanyakan bermukim di kota Toledo, Saragossa, Sevilla dan Valencia.
Sedangkan orang-orang Yamani mendiami kota Granada, Cordova, Sevilla,
Murcia dan Badajoz. Suku Barbar banyak mendiami wilayah utara di sebuah
perbukitan yang kering dan tandus yang banyak berhadapan dengan kekuatan
Kristen.

Etnis Arab di Andalusia menduduki puncak strata sosial. Mereka
memiliki kedudukan yang lebih tinggi daripada orang-orang Yahudi. Sedangkan
kedudukan sosial orang-orang Yahudi lebih tinggi dibandingkan orang-orang
Kristen. Orang-orang Yahudi dan Kristen di Andalusia adalah dzimmi dan harus
membayar jizyah atau pajak kepada penguasa.

Toleransi sangat ditegakkan oleh para penguasa terhadap penganut agama
Yahudi dan Kristen,®® Bagi penganut Yahudi dan Kristen, oleh penguasa
disediakan seorang hakim khusus untuk menangani masalah keagamaan mereka.
Dengan beragamnya komunitas dan agama di Andalusia, mereka dapat
menjalankan kehidupan sehari-hari dan memenuhi kebutuhannya. Selain itu,
banyak dari penganut Yahudi dan Kristen yang mendapat kedudukan tinggi
sebagai pejabat sipil maupun militer serta ada yang menjadi pemungut pajak.
Bahkan, golongan Slavia yang merupakan kelompok budak, oleh khalifah ‘Abd

al-Rahman al-Nashir (912-961 M) dijadikan sebagai pengawal istana. Dalam

»Dudung Abdurrahman, Sejarah Peradaban Islam: Dari Masa Klasik Hingga Modern, et.al
(Yogyakarta: LESFI, 2004), 83.
#Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Amzah, 2013), 176.
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buku Sejarah Peradaban Islam Dari Masa Klasik Hingga Modern disebutkan
bahwa mereka dididik dalam kemiliteran dan diangkat menjadi tentara
pemerintahan.”’ Pada masa al-Nashir golongan Slavia yang menjadi tentara di
istana al-Zahra ada 3750 orang. Pada masanya, tidak hanya golongan Slavia yang
mendapat perhatian, tetapi juga semua masyarakatnya. Namun, yang lebih
nampak pada golongan Slavia karena al-Nashir memandang bahwa suku Arab
sendiri terlalu semangat dalam kesukuannya sehingga menimbulkan perpecahan.
Pada masa al-Hakam 1l terjadi gencar-gencarnya memperkenalkan karya-
karya filsafat di Andalusia. Hal ini menimbulkan minat beberapa sarjana untuk
mempelajarinya, meskipun jauh kemunculan filsafat Islam di Andalusia terjadi
pada masa ‘Abd al-Rahman al-Ausat. Tidak hanya kaum muslim saja yang minat
dengan kajian ini, tetapi juga beberapa orang Yahudi dan Kristen memiliki minat
untuk mempelajari filsafat. Beberapa diantara mereka adalah seorang Pendeta
yang bernama Recemundo dan muridnya Pendeta Abu al-Harits, Maymun
(Marcus) seorang Muslim keturunan Kristen dan Muhammad Abu Ja’far Yasuf
ibn Hasday yang merupakan orang Muslim keturunan Yahudi. Sedangkan kaum
muslim sendiri merupakan penggagas awal filsafat di Andalusia melalui generasi
tertua kaum muslim yang telah mempelajari filsafat dari negara-negara Islam

bagian Timur.?®

?’Maryam, et al, Sejarah Peradaban Islam: Dari Klasik Hingga Modern (YYogyakarta: LESFI, 2004),

91.

Dominique Urvoy, Perjalanan Intelektual Ibnu Rusyd, terj. Ahmad Syahid (Surabaya: Risalah Gusti,
2000), 9.
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Dengan masyarakat yang majemuk, yang terdiri dari beberapa suku,
agama dan budaya yang berbeda, bukan berarti kegiatan keilmuan di Andalusia
terjadi hambatan. Namun sebaliknya, dengan heterogenitas tersebut kegiatan
keilmuan dapat berjalan dan salah satunya adalah upaya menumbuhkan filsafat
Islam di Andalusia.

4. Hubungan Antara Andalusia Dengan Negara Islam Bagian Timur

Tidak ada satu bangsapun yang dapat terhindar dari adanya akulturasi
atau asimilasi. Suatu bangsa dianggap maju dilihat dari bagaimana suatu bangsa
menyerap setiap hal positif di dalam budaya lain. Dari penyerapan tersebut
kemudian menyatukannya dengan unsur yang sudah dimodifikasi sedemikian
rupa ke dalam budayanya sendiri.? Begitu pula yang terjadi dengan Andalusia,
ketegangan antara Andalusia dengan Baghdad dalam masalah politik dan
peperangan tidak berpengaruh terhadap kegiatan trans keilmuan dan peradaban
diantara keduanya. Dalam kontak budaya dan ilmu pengetahuan, hubungan
antara Andalusia dengan negara Islam bagian Timur khususnya Baghdad terjalin
dengan baik. Mengingat Islam masuk ke Baghdad dan negara Islam bagian
Timur terlebih dahulu, jadi kemajuan ilmu pengetahuan dan peradaban di dunia
Islam bagian Timur lebih maju dibanding wilayah Islam bagian Barat. Hal ini
membuat banyak dari orang Andalusia yang melakukan perjalanan ke negara

Islam bagian Timur dan menuntut ilmu disana. Bahkan, tidak sedikit pula ulama

#Taufik Abdullah, Ensiklopedi Temastis Dunia Islam Pemikiran dan Peradaban, et. al (Jakarta: PT.
Ichitiar Baru Van Hoeve, t. th), 15.
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Timur yang mengembangkan ilmunya di Andalusia.®® Oleh karena itu, tidak
heran jika perkembangan ilmu pengetahuan dan peradaban di Andalusia banyak
terpengaruh dari wilayah Timur. Keadaan ini menjadikan Andalusia maju dalam
ilmu pengetahuan dan peradaban di kemudian hari. Dengan melahirkan beberapa
ilmuwan yang terkenal, lengkap dengan corak yang khas dalam keilmuannya.

Sejenak kembali ke belakang, pada saat bangsa Arab menaklukan suatu
wilayah, mereka tidak mencampuri bahasa bangsa yang ditaklukan. Maka, tidak
heran jika pada masa awal Islam, bahasa resmi adalah bahasa Yunani atau Persia.
Tapi, seiring dengan berjalannya waktu, bahasa resmi perlu dialihkan ke dalam
bahasa Arab. Karena itulah, dalam kekuasaan Islam, penerjemahan diubah dari
bahasa Syiria menjadi bahasa Arab. Penerjemahan dari karya Yunani ke dalam
bahasa Syiria lalu ke bahasa Arab sudah terjadi pada masa khalifah Umayyah I,
Umar ibn ‘Abd al-Aziz (717-720 M)* dan dilanjutkan pada masa ‘Abbasiyah
yang merupakan penerjemahan secara besar-besaran.*

Gerakan penerjemahan dalam bahasa Arab pada masa dinasti ‘Abbasiyah
terdiri dari dua fase. Fase pertama dimulai pada awal berdirinya dinasti
‘Abbasiyah (750 M) hingga masa ‘Abdullah al-Ma’mun (813-833 M). Sejumlah

karya Yunani klasik telah diterjemahkan pada fase ini dan kebanyakan

%OMaryam, et al, Sejarah Peradaban Islam: Dari Klasik Hingga Modern, 91.

*'Husein Abdo Rababah, “The Translation Movement in the Arab World: From the Pre-Islam Era
Until the end of Umayyad Dynasty (Before 610-750 A. D”, International Journal of Language and
Linguistics, Vol. 3, No. 3 (2015), : 128.

%2penerjemahan merupakan kegiatan paling penting dalam proses kebangkitan intelektual di Abbasiyah
yang dimulai sejak 750 M dan terus berlangsung sepanjang abad ke-11 hingga 12 M. Hitti, History of
The Arabs, 386.
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penerjemahnya adalah orang Kristen, Yahudi dan Mu allaf. Fase kedua terjadi
pada masa pemerintahan al-Ma’mun hingga seterusnya. Kegiatan penerjemahan
ini dilakukan di Bait al-Hikmah (Rumah Kebijakan).** Pada masa ‘Abd Allah al-
Ma’mun (813-833 M)* dan ayahnya Harun al-Rashid (786-809 M) adalah
puncak dari kejayaan Islam di Baghdad. Al-Ma’mun adalah khalifah yang sangat
cinta ilmu pengetahuan. Maka menjadi sebuah kewajaran jika pada masanya
digalakkan gerakan penerjemahan dari karya Yunani klasik ke dalam bahasa
Arab. Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa penerjemahan tersebut
dilakukan di Bait al-Hikmah yang dibangun di Baghdad.*®

Penerjemahan seperti buku aritmatika, kedokteran, astronomi dan filsafat
sudah terjadi pada masa Harun al-Rashid. Namun, penerjemahan karya filsafat
sebagai sebuah karya yang digemari terjadi secara signifikan pada masa al-
Ma’mun (abad ke-9 M). Dana yang besar disediakan oleh khalifah al-Ma’mun
untuk kegiatan penerjemahan karya filsafat. Namun, perlu diketahui bahwa di
Baghdad sendiri minat yang paling antusias terhadap filsafat dan logika berawal
dari seorang menteri Harun al-Rashid yang bernama Yahya al-Barmaki (w. 805
M). Yahya lah yang mendorong penerjemahan naskah filsafat Yunani ke dalam

bahasa Arab. Selain Yahya, terdapat penerjemah lainnya yakni Yuhanna (Yahya)

%3Bait al-Hikmah adalah perpustakaan terbesar di Baghdad pada masa Abbasiyah yang juga sekaligus
lembaga penerjemahan yang didirikan pada masa khalifah Harun al-Rasyid dan diperluas oleh
Abdullah al-Makmun. Ibid.

%Sou’yb, Sejarah Daulat Umayyah di Cordova, 191.

%Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 136.
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ibn Batrig yang menerjemahkan Timaeus karya Plato, serta De Anima dan
Analytica Priori karya Aristoteles.*®

Di Baghdad, kajian filsafat tidak hanya digalakkan oleh pemerintah saja.
Melainkan terdapat sebuah hubungan baik antara penguasa, ilmuwan, filosof dan
keluarga Bani Musa yang kaya. Keluarga Bani Musa tersebut ikut
menyumbangkan kebutuhan penerjemahan karya Yunani kuno dengan mengutus
beberapa orang Bizantium untuk membeli naskah Yunani dan menyuruh ahli
penerjemah untuk menerjemahkannya. Bani Musa berhasil menyumbangkan
sebuah karya terjemahan dengan judul Risalah Mengenai Atom dan Risalah
Mengenai Kekekalan Dunia. Karena dua karya tersebut, maka ini menunjukkan
bahwa saat itu minat orang-orang terhadap filsafat sangat besar.

Dilanjutkan masa al-Ma’mun, rupanya pada masanya terjadi
penerjemahan secara besar-besaran. Dengan adanya Bait al-Hikmah, maka
muncullah orang-orang penting sebagai penerjemah. Abu Zaid Hunain ibn Ishag
al-badi (809-873 M)*" yang menerjemahkan karya Aristoteles dengan judul
Categories, Physics dan Magna Moralina. Sedangkan anaknya, Ishaq berhasil
menerjemahkan karya Aristoteles yang lain yakni Metaphysics, De Anima, De
Generation et de Corruptione, Heurmeneutica. Tidak hanya mereka berdua,
tetapi masih banyak lagi penerjemah yang ahli bahkan karya terjemahannya lebih

baik dari mereka.

%°Hitti, History of The Arabs, 387.
¥Ibid., 378.
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Dengan digalakkannya penerjemahan karya-karya klasik Yunani di

Baghdad, menjadikan filsafat sebagai salah satu bidang ilmu pengetahuan yang

banyak diminati di dunia Islam bagian Timur. Alhasil, muncullah beberapa

filosof muslim pada masanya, seperti al-Kindi (809-873 M), al-Farabi (870-950

M), Ibnu Sina (980-1037 M) dan al-Ghazali (1058-1111 M). Sebagai seorang

filosof muslim, mereka tidak hanya mengadobsi filsafat Yunani, tetapi mereka

juga menulis karya yang sudah dikomparasikan dengan ajaran Islam. Hal inilah

yang menjadikan para penguasa Islam di Andalusia mengadakan kontak

keilmuan dengan Baghdad. Buku-buku filsafat Yunani yang sudah diterjemahkan

ke dalam bahasa Arab serta karya-karya filosof muslim dari Timur diimpor oleh

penguasa Islam. Upaya ini sangat terlihat pada masa al-Hakam Il yang

mendatangkan buku-buku dari dunia Islam bagian Timur seperti Iskandariah,

Baghdad dan Damaskus untuk koleksi di perpustakaan Cordova sebagai pusat
perpustakaan di Andalusia.

B. Tokoh-tokoh Yang Berperan dalam Menumbuhkan Filsafat Islam di Andalusia
1. Ibnu Masarrah (883-931 M)
Ibnu Masarrah adalah salah satu tokoh yang berperan dalam menumbuhkan
filsafat Islam di Andalusia. la lahir di Cordova pada 883 M dan wafat pada 931

M. Ibnu Masarrah mengambil pemikiran Empledoces (490-435 SM)*® (filosof

%8Hitti, History of The Arabs, 740
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Yunani) dan mengembangkannya.* Ia juga memadukan pemikirannya dengan
tasawuf dan merupakan pendahulu dari Solomon ben Gabirol (Avicebron,
Avencebrol), seorang filosof Yahudi yang lahir di Malaga pada 1021 M
sekaligus disebut sebagai Plato-Yahudi. Meskipun, di dalam Agama dan Filsafat
disebutkan bahwa Ibnu Masarrah merupakan pembawa filsafat yang bercorak
semi-tasawuf atau Gnosis.*’

Ayah Ibnu Masarrah adalah seorang pedagang yang sempat belajar
Mu’tazilah di Basrah dan memiliki teman yang bernama Kholil al-Ghuflah yang
juga seorang Mu’tazilah di Andalusia. Ibnu Masarrah belajar filsafat dan agama
dari sang ayah. Namun, pada 899 M, ayahnya meninggal dunia.** Kejadian ini
membuat Ibnu Masarrah sedih dan meninggalkan kegaduhan Cordova hingga
akhirnya ia memutuskan untuk melakukan ‘uzlah bersama murid-murid dan
rekan-rekannya. Gunung Cordova menjadi tujuannya beserta rekan-rekan dan
murid-muridnya yang juga sepemikiran dengannya. Di gunung itulah ia
mempelajari dan mengajarkan kepada rekan-rekannya tentang ide-ide
Mu’tazilahnya. Sejumlah ajaran Qadariyah tentang kenikmatan surga dan neraka
ia ajarkan. Namun, idenya ini ditentang oleh seorang ahli madhab Maliki yang

bernama Ahmad ibn Khalid al-Habbab.

%Cyril Gilase, Ensiklopedi Islam (Ringkas), terj. Gufron A. Mas’adi (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 1996), 150.

“*Abdul Magsud Abdul Ghani Abdul Magsud, Filsafat dan Agama, terj. Saifulah dan Ahmad Faruq
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 15.

“Lihin, “Ibnu Masarrah”, dalam http://www.referensimakalah.com/2011/12/biografi-ibnu-masarrah-
6283.html?m=0 (1 Januari 2018 pukul 08.30).



http://www.referensimakalah.com/2011/12/biografi-ibnu-masarrah-6283.html?m=0
http://www.referensimakalah.com/2011/12/biografi-ibnu-masarrah-6283.html?m=0
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Sebagaimana yang dikemukanan Abdul Magsud, bahwa ketika itu
masyarakat Andalusia belum siap menerima pemikiran baru yang bercampur
dengan filsafat-filsafat alam (naturalisme). Inilah yang membuat lbnu Masarrah
mendapat kecaman di Andalusia. Bahkan, ia pun dituduh sebagai seorang zindiq
dan sejumlah kitabnya pun dibakar. Sebenarnya tidak hanya di Andalusia saja
yang pada awalnya menentang filsafat, tetapi ini juga terjadi di dunia Islam
bagian Timur. Meskipun ketika itu diantara keduanya sudah ada kontak
intelektual, namun tetap saja filsafat masih belum diterima dengan baik.*?

Karena kondisi yang demikian, Ibnu Masarrah akhirnya menunaikan
ibadah umrah bersama kedua muridnya, yakni Muhammad ibn al-Madini dan
Ibnu Sugail al-Qurtubi. Setelah melakukan umrah, mereka singgah di Kairawan
dan melanjutkan perjalanannya ke Mekah. Di Mekah, ia sempat singgah di
kediaman Abi Sa’ad ibn al-Arabi. Namun, nampaknya Abu Sa’ad tidak setuju
dengan gagasan yang dikemukakan oleh Ibnu Masarrah.

Perjalanan yang begitu panjang, dirasakan lbnu Masarrah bahwa ia telah
banyak mendapat pelajaran. Akhirnya ia pun kembali ke Cordova dan lagi-lagi ia
ber’itizal bersama murid-muridnya ke Gunung Cordova mengajari murid-
muridnya secara diam-diam. Dari sini, dapat ditarik garis besar bahwa Ibnu
Masarrah turut berperan dalam menumbuhkan filsafat Islam di Andalusia.
Meskipun secara diam-diam, namun apa yang diajarkan kepada murid-muridnya

itu menjadi akar pemikiran filsafat Islam di Andalusia.

*2 Magsud, Filsafat dan Agama, 15.
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Ibnu Masarrah menulis karya dengan judul Risalat al-I’tibar, yang
membahas tentang filsafat murni. Dalam karyanya ini, lbnu Masarrah
membuktikan bahwa antara akal dan wahyu terdapat hubungan yang tidak dapat
dipisahkan. Dengan keduanyalah filsafat dan agama dapat digabungkan.

Menurut lbnu Masarrah, wahyu dan akal merupakan dua jalur yang
berguna untuk mengetahui hakikat (kebenaran). Namun, jalur ini terdapat
perbedaan. Menurutnya, untuk mencapai kebenaran, wahyu memulainya dari
yang tertinggi, yakni Allah. Dengan melalui beberapa tahapan, kemudian
pemahaman tentang Allah ini turun hingga ke tahapan yang paling rendah, yakni
alam. Hal ini terjadi sebaliknya dengan akal. Jika akal mencari kebenaran
berawal dari yang rendah, yakni alam dan kemudian secara bertahap naik hingga
mencapai kebenaran yang tertinggi yakni Allah.*®

Namun, nampaknya lbnu Masarrah terpaksa sembunyi-sembunyi dalam
merumuskan pemikirannya itu. la pun menyamar sebagai seorang fagih kepada
penduduk sekitar tempat tinggalnya. Tujuan penyamaran itu tidak lain agar
karyanya ini tidak dibakar.**

Berdasarkan penalarannya tentang akal dan wahyu tersebut, Ibnu Masarrah
berharap agar pemikirannya tersebut dapat diterima di kalangan masyarakat

Andalusia. Hasilnya pun terlihat, berdasarkan Abdul Magsud, Ibnu Masarrah

“bid., 18.
“1bid., 17.
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sangat berperan dalam mempersiapkan para pemikir atau filosof Andalusia di
kemudian hari. la menjadi pelopor tentang hubungan antara akal dan wahyu.*
2. Muhammad ibn ‘Abdiin al-Jabali (Wafat Setelah 976 M)

Hubungan Andalusia dengan negara Islam bagian Timur, membuat
banyak orang Andalusia yang belajar disana dan tidak sedikit ulama Timur yang
mengajarkan ilmunya ke Andalusia. Sebagaimana yang dituturkan oleh
Muhammad Shaghir Hasan al-Ma’sumi bahwa pada abad ke-10 M para pelajar
Andalusia banyak yang belajar ke Baghdad, Bashrah, Damaskus dan Mesir untuk
belajar hadith, tafsir, figih, logika dan filsafat.** Dalam hal belajar logika,
terdapat seorang tokoh yang bernama Muhammad ibn ‘Abdan al-Jabali yang
belajar logika ke Timur pada 952 M kepada Aba Sulayman Muhammad ibn
Tahir ibn Bahram al-Mantiqt al-Sijistani*’ dan kembali ke Andalusia pada 965

M.
Selama di negeri Timur, al-Jabali tinggal di Basrah dan Mesir, serta

bekerja sebagai direktur di sebuah rumah sakit.*® Dia juga banyak melakukan

riset terhadap obat-obatan. Setelah kembali ke Andalusia, ia berkidmad kepada

*Ibid., 21.

*®Al-Ma’sumi, “Ibnu Bajjah”, 145-146.

*" Abii Sulayman Muhammad ibn Tahir ibn Bahram al-Mantiqi al-Sijistani adalah seorang ahli filsafat
yang lahir di Sijistan pada 912 M dan wafat pada 985 M. Nama Bahram diambil dari nama kakeknya,
yang seorang Persia. Sijistani datang ke Baghdad pada pertengahan abad ke-10 M. Pada saat itu, kajian
filsafat di Baghdad didominasi oleh al-Farabi dan komentator filsafat Aristoteles yang seorang Kristen,
Abt Bishr Matta b. Yunus. Di Baghdad, Sijistant terkenal sebagai pengajar yang professional. Joel L.
Kraemer, Philosophy In The Renaissance Of Islam, ed. Itamar Rabinovich, et al (Leinden: E. J. Brill,
1986), 25.

*®Maryam, Sejarah Peradaban Islam Dari Masa Klasik Hingga Modern, 92.

*38a°id al-Andalusi, Tabagat al- ‘Umam, terj. Science in The Medieval World, terj. Sema’an I. Salem
dan Alok Kumar, ed (United State of America: University of Texas Press, 1996), 74.
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khalifah al-Hakam Il al-Mustansir (961-976 M) dan putranya Hisyam Il al-
Muayyad (976-1009 M). al-Jabali juga menjadi guru matematika dan geometri.
la juga menerbitkan sebuah buku dengan judul al-Takshr. Muhammad ibn
‘Abdan al-Jabali adalah guru Ibn al-Kattani (951-1029 M), seorang filosof dan

astrolog yang lahir di Cordova.



BAB 111

FILOSOF-FILOSOF MUSLIM PADA MASA MURABITUN DAN

MUWAHHIDUN

Corak filsafat Islam yang tersebar di Andalusia khususnya dan di Eropa
umumnya adalah Paripatetik Neoplatonik dan Paripatetik murni. Meskipun filsafat
Islam Timur banyak mempengaruhi filsafat Islam Andalusia, akan tetapi, semangat
filsafat Andalusia berbeda dengan filsafat Timur. Terdapat dua ciri yang
membedakan, dan salah satunya adalah mencoba kembali kepada akar pemikirannya.
Karya-karya Aristoteles menjadi karya tertinggi yang memberikan corak filsafat yang
sampai ke dunia Islam. Karya Plato berada di bawahnya dan terpengaruh dengan
beberapa karya Neoplatonik yang bercampur dengan karya-karya Atristoteles.® Ibnu
Bajjah dan Ibnu Tufail adalah dua filosof muslim Andalusia yang sedikit atau banyak
terpengaruh oleh pemikiran Neoplatonik yang bersifat iluministik.? Namun,
nampaknya corak filsafat Islam di Andalusia terjadi perubahan pada masa Ibnu
Rushd. Ibnu Rushd berusaha mengembalikan kepada akar pemikiran awal, yakni
kembali kepada ajaran Aristoteles. la memilah-milah karya-karya Aristoteles yang
telah bercampur dengan Neoplatonisme. Dari sana, banyak ia temukan karya yang
bukan karya asli Aristoteles. Ibnu Rushd pun berhasil mengembalikan filsafat Islam

pada ajaran awal, yakni berkiblat kepada sang guru pertama, Aristoteles. Inilah yang

'Leaman, Pengantar Filsafat Islam, 177.
’Bagir, Buku Saku Filsafat, 104.



45

menjadi letak perubahan dalam corak filsafat Islam di Andalusia, serta yang

membedakannya dengan filsafat Islam Timur.?

A. Ibnu Bajjah (1082-1138 M)

1. Biografi Ibnu Bajjah

Ibnu Bajjah memiliki nama lengkap Abu Bakar Muhammad ibn Yahya ibn
al-Shaigh ibn Bajjah al-Tujibi al-Andalusi al-Sarakosti.* Mengenai nama Ibnu
Bajjah, orang-orang Eropa dan di luar Eropa yang masih dalam kawasan Barat
memanggil nama Ibnu Bajjah dengan sebutan yang berbeda-beda dan sesuai
dengan logat mereka. Di Andalusia, Ibnu Bajjah terkenal dengan nama Abu Bakar
Muhammad ibn al-Shaigh atau Ibnu Bajjah yang berarti “Anak dari Tukang
Emas”. Sedangkan orang-orang Eropa secara umum memanggil Ibnu Bajjah
dengan sebutan Avempace atau Avenpace yang dalam bahasa Eropa berarti
“Perak”. Nama al-Tujibi berasal dari nama keluarganya yakni keluarga al-Tujib,
dan al-Sarakosti dinisbatkan kepada tempat kelahirannya. lbnu Bajjah lahir di

Saragossa pada 1082 M dan wafat pada 1138 M di Fez, Maroko.”

Mengenai riwayat hidupnya secara rinci, baik mengenai masa muda maupun
pendidikannya serta guru-guru yang membimbingnya, tidak banyak disebutkan

oleh berbagai sumber. Namun, sejauh yang dicatat oleh kebanyakan sejarawan,

3Leaman, Pengantar Filsafat Islam, 177.
*Al-Ma’sumi, “Ibnu Bajjah”, 143.
*Khalikan, Wafayat al-4’yan, 134.
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lbnu Bajjah hidup di Saragossa, Sevilla, Granada dan Fez.’ Al-Ma’sumi
mengatakan bahwa Ibnu Bajjah mengenyam pendidikan ketika di Saragossa.
Pasalnya, ketika ia pindah ke Granada, ia telah menjadi sarjana bahasa dan sastra
Arab serta menguasai dua belas ilmu pengetahuan. Dalam sebuah riwayat, al-
Suyuti dalam al-Ma’sumi menjelaskan bahwa suatu hari ketika Ibnu Bajjah berada
di masjid Granada, ia melihat terdapat sekumpulan murid yang mengaji tentang
tatabahasa kepada seorang guru. Para murid tersebut menyaksikan Ibnu Bajjah
sebagai seorang yang asing, lantas (para murid) tersebut menyapa Ibnu Bajjah.
Mereka tidak hanya sekedar menyapa, namun mereka sedikit mengejek lbnu
Bajjah dengan menyinggung tentang keilmuannya. Ibnu Bajjah pun menyahut
mereka dan mengatakan bahwa ia memiliki dua belas ribu dinar emas yang berada
di bawah ketiaknya. Lalu ia pun memperlihatkan dua belas butir mutiara dimana
satu mutiara tersebut seharga dengan seribu dinar. Ibnu Bajjah juga menegaskan
bahwa ia juga memiliki dua belas ilmu pengetahuan. Bahkan ia mengetahui apa
yang dipelajari oleh para murid tersebut, yakni ilmu ‘Arabiyyah. Para murid

tersebut terheran-heran dan akhirnya meminta maaf kepada Ibnu Bajjah.’

Di samping ahli dalam filsafat, Ibnu Bajjah juga ahli dalam bidang
kedokteran, astronomi, fisika, musik, bahasa dan sastra Arab, serta matematika.

Hal ini adalah sebuah kewajaran, mengingat pada masa itu (juga pada masa filsafat

®Sudarsono, Filsafat Islam (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 75.
"Al-Ma’sumi, “Ibnu Bajjah”, 143.
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Yunani) belum ada pemisahan antara karya sains dan filsafat. Jadi, jika seseorang

mempelajari salah satu dari keduanya, maka yang lain akan terpaksa bersentuhan.

Ibnu Bajjah juga disetarakan dengan Ibnu Sina oleh tokoh-tokoh yang hidup
sezamannya, karena kemahirannya dalam ilmu tatabahasa dan juga filsafat kuno.
Fath ibn Khagan adalah salah satu tokoh yang mencerca dan menuduh Ibnu Bajjah
sebagai ahli bid’ah dan penganut aliran 7« '#il (aliran filsafat yang mengingkari
sifat-sifat af’al Tuhan)® namun ia juga mengakui bahwa Ibnu Bajjah memiliki
banyak wawasan pengetahuan dan amat pandai, hingga sebuah karya yang
berjudul Qala’id al-‘Igyan ia tulis untuk membahas Ibnu Bajjah baik tentang

kelemahan maupun kelebihannya.’

Di Saragosaa, tempat kelahirannya, Ibnu Bajjah dikenal sebagai ilmuwan,
penyair dan politikus yang sangat dekat dengan penguasa. Tak heran jika Ibnu
Bajjah diangkat sebagai wazir oleh Gubernur Saragossa yakni Abu Bakar Sahrawi.
Akan tetapi, setelah Saragossa jatuh ke tangan tentara Kristen di bawah Raja
Alfonso V, Raja Aragon pada 1118 M, Ibnu Bajjah meninggalkan Saragossa dan
pergi ke Sevilla melalui Valencia dan di Sevilla pula ia menjadi seorang dokter.
Setelah Sevilla diduduki oleh Raja Alfonso V, lalu lbnu Bajjah pergi ke Granada
lalu ke Fez. Namun, setelah tiba di Shatibah (sebelah selatan Valencia), Ibnu

Bajjah ditangkap dan dipenjarakan oleh Amir Abu Ishaq Ibrahim ibn Ydasuf ibn

8Moh Muslich, “Ibnu Bajjah Studi Tentang Pemikiran dan Karyanya”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel
Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 1995), 74-75.
SAl-Ma’sumi, “Ibnu Bajjah”, 144.
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Tashifin, karena lbnu Bajjah dianggap sebagai seorang zindiq (ahli bid’ah di
kalangan ulama).™® Hal ini karena dinasti Murabitun adalah penganut Ash’ariyyah

dimana dalam pandangannya tidak setuju terhadap pandangan-pandangan filsafat.

Setelah beberapa tahun dipenjarakan, Ibnu Bajjah dikeluarkan atas bantuan
kerabat Ibnu Rushd. Setibanya di Fez, lIbnu Bajjah diangkat sebagai wazir oleh
Gubernur Abu Bakar ibn Yahya ibn Yasuf ibn Tashifin. Di Fez, Ibnu Bajjah
menjabat sebagai wazir selama 20 tahun. Di Fez pula ia menghembuskan nafas
terakhirnya di usianya yang belum lagi tua yakni pada 1138 M, banyak literatur
yang mengatakan bahwa ia diracun oleh Abul ‘Ala ibn Zuhr, seorang dokter yang

iri kepada Ibnu Bajjah.™
2. Pemikiran Filsafat Ibnu Bajjah

lbnu Bajjah adalah seorang filosof muslim yang beraliran Paripatetik*?

Neoplatonik.*® Dalam pemikirannya pula banyak terpengaruh oleh para filosof

YAbdul Aziz Dahlan, “Pemikiran dan Peradaban”, Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, ed. Taufik
Abdullah, et al. (Jakarta: PT Ichtiar Baru VVan Hoeve, 2005), 205.

“Hassan Hanafi, “Ibnu Bajjah”, Ensiklopedia Islam, Hassan Hanafi, ed. Nina Armando, jil. 3 (Jakarta:
PT Ichtiar Baru VVan Hoeve, 2005), 70.

“Pengikut filsafat Aristoteles. Aristoteles adalah filosof Yunani yang lahir pada 384 SM dan wafat
pada 322 SM dan ia merupakan salah satu filosof terbesar Yunani. Aristoteles adalah anak seorang
dokter di Kerajaan Yunani. Aristoteles sendiri adalah murid dari Plato, seorang filosof terbesar di
Yunani. Aristoteles mengajar di sebuah sekolah filsafat yang bernama Paripatetik School. Istilah
Paripatetik berasal dari bahasa Yunani yang berarti “Berjalan-jalan”. Mengapa demikian ? karena
ketika mengajar, Aristoteles dan murid-muridnya tidak duduk di ruang kelas, tetapi biasanya berjalan-
jalan ke luar sembari menjelaskan. Dalam bidang filsafat, Aristoteles menulis beberapa buku tentang
binatang, fisika atau alam, politik dan sebagainya. Illustrated World Encyclopedia “Aristoteles”, ed.
The National Lexiographic Board, (United State Amerika: Boble Publishing Corp, 1957), 364.
Neoplatinonisme adalah aliran filsafat yang dicetuskan oleh Plotinus yang hidup pada 205-270 SM.
la adalah seorang filosof kelahiran Mesir yang mendasarkan pada teori emanasi yakni segala sesuatu
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muslim di dunia Islam bagian Timur, seperti al-Farabi (870-950 M) dan Ibnu
Sina (980-1037).° Hal ini dikarenakan wilayah Islam bagian Timur lebih dulu
mengalami Islamisasi dan persentuhan terhadap kajian filsafat Islam. Berdasarkan
muridnya yang bernama al-Wazir Abu al-Hasan ‘Ali ibn ‘Abd al-Azis ibn al-
Imam, Ibnu Bajjah belajar filsafat dari buku-buku yang tersebar di Andalusia pada
masa al-Hakam 11 (961-976 M).*® Buku-buku tersebut adalah buku-buku naskah
kuno dan buku-buku yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Ibrani (Hebrew),
bahasa Arab dan bahasa Latin maupun buku-buku karya filosof muslim Timur.
Buku-buku tersebut diteliti oleh Ibnu Bajjah dan dibuatlah catatan-catatan penting

yang berupa hasil kesimpulan dan tambahan terhadapnya.

Dari hasil penelitiannya tersebutlah, Ibnu Bajjah dapat menghasilkan

beberapa karya baik bidang filsafat maupun lainnya, diantaranya adalah :*’

a. Risglat al-Wada’, karya ini berisi tentang Penggerak Pertama (Tuhan),
manusia, alam dan kedokteran. Konon, risalah ini ditulisnya untuk temannya
yang akan merantau dan sang teman takut jika ia tidak bisa bertemu lagi dengan

Ibnu Bajjah sehingga dibuatlah risalah ini.

pada akhirnya adalah Yang Esa. Diane Collinson, Lima Puluh Filosof Dunia Yang Menggerakkan, terj.
llzamudin Ma’mur dan Mufti Ali (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2001), 38.

YAl-Farabi atau Abu Nasr al- Farabi, seorang filosof muslim yang mengatakan bahwa filsafat dan
agama adalah dua perkara yang tidak dapat dipisahkan karena keduanya menuju kepada kebenaran.
Imam Syafi’l, “Pengaruh Pemikiran Al-Farabi Terhadap Perkembangan Filsafat Islam”, (Skripsi, Uin
Sunan Ampel Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 1991), 43.

Y|bnu Sina adalah salah satu tokoh filosof muslim yang menganggap bahwa alam semesta ini adalah
gadim, tidak ada akhirnya. Husayn A. Amin, Seratus Tokoh dalam Islam (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1999), 158.

Al-Ma’sumi, “Ibnu Bajjah”, 146-147.

Y7ar, Filsafat Islam, 187.
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b. Risalat Tadbir al-Muwahhidun, karya ini adalah karya Ibnu Bajjah yang
paling fenomenal. Dalam karya ini berisi akhlak (perbuatan) dan politik. Serta
usaha-usaha individu dalam menjauhkan diri dari keburukan-keburukan yang
ada dalam masyarakat. Karya ini disalin oleh Salmon Munk dari bahasa
Ibrani, dan dicetak oleh Asin dari perpustakaan Bodlenain dan diterbitkan
sesudah kewafatan Asin dengan terjemahan bahasa Spanyol. Karya ini juga
mirip dengan karya al-Farabi yang berjudul Risalat fi ‘4dra’ Ahl al-Madinah
al-Fadilah atau al-Madinah al-Fadilah (Risalah tentang Pendapat Penduduk
Kota Ideal).”® Hanya saja yang membedakan, karya ini lebih menyangkut
individu sehingga disebutlah Mutawahhid. Sementara, karya al-Farabi lebih
menekankan kepada hal-hal kota dan politik. Karya ini adalah salah satu karya
yang banyak diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa Eropa. Melalui karya
ini, Ibnu Bajjah menjadi sosok filosof muslim yang terkenal.*

c. Kitab al-Nafs, kitab ini menjelaskan tentang jiwa sebagaimana yang tertera
jelas dalam judulnya. Dalam karya ini, Ibnu Bajjah melanjutkan tradisi lama
dari filsafat Yunani.?’

d. Risaglat al-Ittisal, karya ini berisi tentang hubungan manusia dengan akal

Fa’'al?

8Hitti, History of The Arabs, 464.

Fakhry, A History Of Islamic Philosophy, 271.

207ar, Filsafat Islam, 187.

!Akal Fa’al disini berarti akal aktif, sebagaimana yang dimaksud aktif yakni akal kesepuluh. Haidar
Bagir, Buku Saku Filsafat Islam, 111.
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Berikut ini merupakan pemikiran filsafat Ibnu Bajjah :
a. Metafisika (Ketuhanan)

Menurut Ibnu Bajjah, segala sesuatu yang ada (al-maujudat) dibagi
menjadi dua, yakni ; yang bergerak dan tidak bergerak. Segala yang bergerak
disebut dengan materi (jisim) yang bersifat terbatas. Gerakan tersebut terjadi
dari perbuatan sang penggerak terhadap yang digerakkan. Penggerak tersebut
berbeda dengan materi (jisim) dan penggerak ini sifatnya azali. Gerak materi
yang terbatas berasal dari gerakan yang tidak terbatas yang dikatakan Ibnu

Bajjah dengan ‘aql.?

Menurut Ibnu Bajjah, materi yang terbatas atau disebut dengan alam ini
digerakkan oleh ‘ag/. Sedangkan ‘aql sendiri tidak bergerak dan ‘aq!/ inilah
yang disebut dengan Allah.?® Ibnu Bajjah mendasarkan filsafat metafisikanya
pada fisika sebagaimana yang digunakan oleh Aristoteles. lbnu Bajjah
berpendapat bahwa Allah adalah azali dan gerakannya bersifat tidak terbatas.
Meskipun Ibnu Bajjah berangkat dari pemikiran Aristoteles, namun ia tetap
kembali kepada ajaran Islam. Dari sini terbukti bahwa Ibnu Bajjah

mempelajari  filsafat dari filsafat Aristoteles, namun ia berupaya

?27ar. Filsafat Islam, 191.
BPara filosof muslim umumnya menyebut Allah dengan ‘aql. Mereka berpendapat bahwa Allah lah
Pencipta dan Pengatur alam ini. Bergeraknya alam ini karena rancanganNya. Ibid.
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menglslamkan pendapat metafisika Aristoteles.”* Menurut Ibnu Bajjah, Allah

tidak hanya penggerak tetapi juga pencipta dan pengatur alam ini.
b. Jiwa

Menurut Ibnu Bajjah, manusia memiliki satu jiwa dan jiwa ini tidaklah
mengalami perubahan begitupula dengan jasmani. Jiwa tersebutlah yang
menggerakkan manusia, dimana jiwa tersebut juga digerakkan oleh alat-alat
jasmani dan rohani. Alat-alat jasmani ada yang berupa buatan seperti kaki dan

tangan, dan yang berupa alamiah berupa naluri atau insting.?

Jiwa, menurut Ibnu Bajjah akan kekal setelah mati. Kelak di akhirat,
jiwa lah yang menerima pembalasan, baik pembalasan di surga maupun
neraka. Filsafat jiwa Ibnu Bajjah ini didasarkan pada filsafat al-Farabi dan

Ibnu Sina.
c. Akal dan Pengetahuan

Dalam pandangan lbnu Bajjah, akal menempati posisi yang sangat
penting dan dengan akal pula manusia dapat mengetahui segala sesuatu.”® Ibnu
Bajjah membagi akal menjadi 2, yakni ; akal teoritis dan akal praktis. Akal

teoritis diperoleh berdasaran pemahaman terhadap sesuatu yang konkret dan

247ar, Filsafat Islam, 192.
Al-Ma’sumi, “Ibnu Bajjah”, 154.
%Ipid., 159.
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abstrak. Sedangkan akal praktis diperoleh dari eksperimen sehingga

ditemukanlah ilmu pengetahuan.

Menurut Ibnu Bajjah, manusia dapat mencapai puncak pengetahuan
hanya dengan menggunakan akal, bukan dengan jalan sufi. Setelah manusia
jauh dari sifat keburukan dari masyarakat, manusia dapat bersatu dengan akal

aktif dan ketika itulah manusia mencapai puncak dari pengetahuan.
d. Etika atau Perbuatan

Dalam hal perbuatan, Ibnu Bajjah membagi perbuatan menjadi dua,
yakni ; perbuatan hewani dan perbuatan manusiawi. Menurutnya, perbuatan
hewani adalah perbuatan yang didasarkan pada naluri semata guna memenuhi
kebutuhan dan keinginan hawa nafsu. Sedangkan perbuatan manusiawi adalah
perbuatan yang didasarkan atas rasio. Perbuatan yang dikehendaki oleh Ibnu
Bajjah adalah perbuatan dimana akal dapat menentang jiwa hewani sehingga

perbuatan yang demikianlah masyarakat hidup dalam negara utama.”’

Ibnu Bajjah membagi tujuan perbuatan manusia menjadi tiga bagian,
yakni ; tujuan jasmaniah (tujuan ini yang didasarkan atas kepuasan rohaniah

dan tujuan ini manusia sama dengan hewan), tujuan rohani khusus (tujuan

?’Negara utama menurut Ibnu Bajjah adalah negara yang tidak lagi membutuhkan seperti hakim dan
dokter. Karena menurutnya, negara utama adalah negara yang masyarakatnya sudah menerima apa
adanya terhadap rezeki yang diberikan oleh Allah. Maka, mereka tidak membutuhkan dokter, karena
apa yang mereka makan adalah makanan yang sehat dan tidak membutuhkan hakim karena mereka
hidup dalam kedamaian tanpa perselisihan. Zar, Filsafat Islam, 198-199.
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yang didasarkan atas kepuasan rohani namun melahirkan keutamaan akal dan
perbuatan) dan tujuan rasio (tujuan didasarkan pada kepuasan dalam berpikir
untuk berhubungan dengan Allah). Tujuan yang ketiga adalah tujuan dimana
manusia berada pada tingkat manusia sempurna dan pada tahap inilah dapat

dicapai manusia penyendiri.
B. Ibnu Tufail (1110-1185 M)
1. Biografi Ibnu Tufail

Ibnu Tufail memiliki nama lengkap Abu Bakar Muhammad ibn ‘Abd al-
Malik ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Tufail al-Qaysi. Di dunia Barat ia
terkenal dengan nama Abu Bacer. lbnu Tufail lahir di Wadi Ash, Guandix,
Provinsi Granada pada 1110 M dan wafat 1185 M di Maroko.?® Nama al-Qaysi
dinisbatkan kepada nama keluarganya, yakni keluarga Qays, keluarga suku Arab
yang terkemuka. Ibnu Tufail adalah filosof besar pertama pada masa Muwahhidun.
Di samping sebagai seorang filosof, Ibnu Tufail juga ahli dalam berbagai bidang,
seperti kedokteran, matematika, astronomi dan syair.*

Ibnu Tufail memulai karirnya dengan menjadi seorang dokter praktik di
Granada. Karena ketenarannya dalam bidang tersebut, membuatnya diangkat
sebagai sekretaris gubernur di Granada. Kemudian, ia diangkat menjadi sekretaris

pribadi Gubernur Ceuta dan Tangier pada 1154 M oleh putra ‘Abd al-Mu’min

Tufail, Hayy ibn Yagzan, 10
#Husayn A. Amin, Seratus Tokoh dalam Islam, terj. Bahruddin Fannani (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1995), 187.
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(1130-1163 M), khalifah dinasti Muwahhidun pertama yang telah berhasil merebut
Maroko dari dinasti Murabitun pada 1147 M. Setelah menjadi sekretaris pribadi
Gubernur Ceuta, Ibnu Tufail diangkat menjadi gadi sekaligus menjadi dokter
pemerintah pada masa khalifah Abu Ya’qub Yasuf (1163-1184 M), seorang
khalifah yang cinta kepada ilmu pengetahuan khususnya filsafat.

Pada masa khalifah Abu Ya’qub Yusuf, keberadaaa Ibnu Tufail dalam
pemerintahan memberikan pengaruh yang besar. Karena sang khalifah yang sangat
cinta kepada ilmu pengetahuan khususnya filsafat, maka ia memberikan kebebasan
untuk berfilsafat kepada siapa saja dan hal inilah yang menjadikan
pemerintahannya sebagai tempat kelahiran kembali negeri Eropa, sebagaimana
yang dituturkan oleh R. Briffault dalam Filsafat Islam.*

Pada 1182 M, Ibnu Tufail meletakkan jabatannya sebagai dokter
pemerintah karena usianya yang sudah tidak muda lagi. Kemudian, ia
memperkenalkan Ibnu Rushd kepada khalifah dan menganjurkan agar posisinya
tersebut digantikan oleh Ibnu Rushd, sang murid sekaligus sebagai sahabatnya.
Khalifah Abu Yasuf Ya’qub al-Mansur (1184-1199 M) merealisasikannya, dan
segera ia menunjuk Ibnu Rushd sebagai dokter pemerintah. Meskipun demikian,
Ibnu Tufail mendapat penghargaan dari khalifah Abu Ya’qub Yasuf dan setelah

Ibnu Tufail wafat pun, khalifah al-Mansur juga memberikan penghargaan

%07ar, Filsafat Islam, 206.
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kepadanya. Ibnu Tufail wafat di Maroko dalam usia 75 tahun, khalifah al-Mansur

turut menghadiri pemakamannya.*
2. Pemikiran Filsafat Ibnu Tufail

Dalam masalah filsafat, Ibnu Tufail beraliran Paripatetik Neoplatonik,
sama dengan Ibnu Bajjah, sang guru. Namun, hanya sedikit karya Ibnu Tufail yang
dikenal orang dan karya yang populer hingga sekarang adalah Hayy ibn Yagzan
(Roman Philosophique), dari judul asli Risalat Hayy ibn Yagzan fi Asrar al-
Hikmat al-Mashrigiyyah. Karya ini terinspirasi dari Ibnu Sina, Sa/man wa Absal.
Meskipun karya ini disebut tidaklah asli, karena sudah ada jauh sebelum Ibnu
Sina, sebagaimana kisah Arab kuno,* namun Ibnu Tufail berhasil selangkah lebih
maju dari Ibnu Sina. la berhasil menjadikan Hayy ibn Yagzan menjadi karya
roman filosofis yang unik. Melalui Hayy ibn Yagzan pula, lbnu Tufail berhasil
membuat karya ini menjadi karya yang asli dan indah pada abad pertengahan,
karena ketajaman dan kebaruan kisahnya. Hayy ibn Yagzan banyak diterjemahkan
ke dalam berbagai bahasa, yakni bahasa lIbrani, Latin, Inggris, Belanda, Prancis,
Spanyol, Jerman dan Rusia. Hal ini membuktikan bahwa Hayy ibn Yagzan banyak
digemari oleh orang Barat.*®

Hayy ibn Yaqgzan ditulis oleh Ibnu Tufail karena permintaan dari

seorang temannya yang ingin mengetahui hikmah ketimuran (al-Hikmah al-

3'Boer, The History of Philosophy in Islam, 181.
%27ar, Filsafat Islam, 207.
*|pid.
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Mashrigiyyah). Untuk itu, ditulislah Hayy ibn Yaqzan, sebagai jawaban untuk sang
sahabat.®* Selain itu, Hayy ibn Yagzan juga ditulis karena ingin menetralisir
serangan al-Ghazali (1058-1111 M) terhadap dunia filsafat. Pada saat itu, orang-
orang takut untuk belajar filsafat, para filosof yang ingin mendalami filsafat pun
dihalang-halangi, serta buku-buku filsafat hanya boleh beredar pada kalangan
tertentu. Hal ini membuat lbnu Tufail tampil untuk mengembalikan pemikiran
orang-orang bahwa filsafat bukanlah barang haram. lbnu Tufail pun berpikir,
bagaimana filsafat dapat digemari kembali orang-orang, dan akhirnya ia
berinisiatif untuk membuat karya dengan bentuk cerita, sehingga dari sini bisa
digemari banyak orang. Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai pemikiran
filsafat Ibnu Tufail, akan diuraikan sebagai berikut:

a. Metafisika (Ketuhanan)

1. Pendapat tentang gerak (al-harakat)®

Dalam argumen ini, Ibnu Tufail mengemukakan bahwa bagi orang
yang percaya bahwa alam ini baru, maka alam ini awalnya tidak ada,
kemudian menjadi ada. Mereka berpikir, mustahil jika mereka sendiri yang
mengadakan. Lalu mereka berpikir bahwa pasti ada yang menciptakannya,
dan pencipta inilah yang menggerakkan alam dari tidak ada menjadi ada,
yang mereka sebut Allah. Sedangkan bagi orang-orang yang percaya bahwa

alam ini adalah gadim, alam ini tidak berawal dan tidak berakhir, karena

*Ibid.
bid, 212.
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masa tidak mendahuluinya, dan gerak tersebut tidak didahului oleh diam.
Gerak tersebut menunjukan secara jelas bahwa pasti ada penggerak (Allah).
Menurutnya, baik orang yang meyakini bahwa alam itu baru atau gadim,
sama-sama Allah lah yang menjadi penggeraknya. Dengan pendapat Ibnu
Tufail tentang gerak tersebut, ia membuktikan bahwa tanpa wahyu, akal pun

dapat mengetahui adanya Allah.
2. Pendapat Materi (al-madat) dan bentuk (al-surat)®®

Menurut Ibnu Tufail, dalam hal ini, baik orang yang percaya bahwa
alam ini gadim atau baru, masih ada kaitannya dengan pendapatnya tentang
gerak. Menurutnya, segala yang ada ini tersusun dari materi dan bentuk,
setiap materi membutuhkan bentuk, bentuk tidak mungkin bereksistensi®’
tanpa penggerak, dan segala yang ada untuk bereksistensi membutuhkan
pencipta. Berdasarkan uraian tersebut, Ibnu Tufail membuktikan bahwa
Allah sebagai pencipta alam ini, dan karena Dia Maha Kuasa, maka dia

berhak memilih bahwa tidak berawal dan tidak berakhir.

Dalam konsepnya ini, Ibnu Tufail berbeda dengan Ibnu Bajjah,
apalagi Aristoteles. Baginya, pendapatnya tersebut digunakannya untuk
membuktikan adanya Allah baik bagi yang percaya bahwa alam ini gadim,

maupun yang percaya bahwa alam ini baru.

361

Ibid., 213.
% Adanya sesuatu sebagai jawaban atas pertanyaan “Adakah (sesuatu) itu ?. Bagir, Buku Saku Filsafat,
11.
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3. Pendapat al-Ghaiyyat dan al- inayat al-llahiyyat®

Pendapat tentang al-Ghaiyyat dan al-‘inayat al-llahiyyat pernah
dikemukakan oleh al-Kindi dan Ibnu Sina. Pendapat ini didasarkan pada
sebuah kenyataan bahwa segala sesuatu yang ada alam ini mempunyai
tujuan tertentu. Pendapat ini juga banyak diilhami oleh ajaran Islam,
sebagaimana tiga sebab yang telah dikemukakan oleh Aristoteles mengenai
materi (al-madat), bentuk (al-surat) dan pencipta (al-fa ilat), yang kemudian

dilengkapi oleh Ibnu Sina dengan sebab tujuan ‘llat al-ghaiyyat.

Dalam hal ini, Ibnu Tufail dan juga filosof muslim lainnya
berpegang pada pendapat yang dikemukakan Aristoteles yang ditambah oleh
Ibnu Sina, sebagaimana sesuai dengan al-Qur’an bahwa mereka menolak
alam diciptakan oleh Allah secara kebetulan. Ibnu Tufail mengutarakan
bahwa alam ini tersusun sangat rapi dan benda-benda langit beredar secara
teratur. Begitu pula dengan makhluk yang lain seperti binatang, yang Allah
ciptakan dengan kelengkapannya serta manfaatnya. Tidak ada satu pun yang

Allah ciptakan secara percuma.

Sementara, dalam hal zat dan sifat Allah, lbnu Tufail sejalan

dengan pendapat Mu’tazilah®® bahwasanya sifat-sifat Allah Yang Maha

%87ar, Filsafat Islam, 214.

%Mu’tazilah banyak dipengaruhi oleh pemikiran filsafat Yunani dan logika dalam menemukan
landasan-landasan paham mereka.. Kaum Mu’tazilah banyak mempelajari filsafat untuk dijadikan
senjata mengalahkan serangan para filosof dan pihak lainnya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
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Sempurna sama dengan zat-Nya, Allah mengetahui segala sesuatu bukan
karena ilmu dan kudrat yang melekat pada zat-Nya, tetapi karena zat-Nya

sendiri.

Mengenai sifat Allah yang identik dengan zatNya, Ibnu Tufail
memberikan perincian tentang sifat Allah bahwa sifat-sifat Allah seperti
ilmu, kudrat dan hikmah adalah sifat dari zatNya sendiri serta mengenai sifat
yang menafikan paham kebendaan dari Allah, Ibnu Tufail mengatakan

bahwa Allah suci dari hal yang mengaitkan dengan kebendaan.

b. Fisika

Ibnu Tufail memandang bahwa alam ini gadim dan baru.*® Menurutnya,
alam ini gadim karena Allah telah menciptakannya sejak zaman azali tanpa
didahului oleh zaman. Jika dilihat dari hakikatnya, alam ini baru karena
adanya alam tergantung pada zat Allah.

Dalam hal gadim dan barunya alam, Ibnu Tufail mengombinasikan
pendapat Aristoteles yang mengatakan bahwa alam adalah gadim dan ajaran
kaum Islam ortodok yang mengatakan bahwa alam adalah baru. Menurut lbnu
Tufail, seluruh alam ini adalah akibat dan diciptakan Allah tanpa zaman.

Sebagaimana Ibnu Tufail berpegang pada firmanNya, “Sesungguhnya

kaum Mu’tazilah adalah filosof-filosof muslim. Mereka berpendapat bahwa Tuhan tidak mempunyai
sifat-sifat yang berdiri sendiri di luar zat, karena akan berakibat banyaknya yang gadim. Mawardy
Hatta, “Aliran Mu’tazilah Dalam Lintasan Sejarah Pemikiran Islam”, llmu Ushuluddin, Vol.12, No. 1
(2013), : 94-95.

40Zar, Filsafat Islam, 216.
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keadaanNya, apabila la menghendaki sesuatu hanyalah berfirman
kepadaNya: Jadilah, maka terjadilah ia.” (QS Yasin : 50).
c. Jiwa

Menurut Ibnu Tufail, jiwa manusia adalah makhluk yang paling tinggi
harganya.** Menurutnya, manusia terdiri dari dua unsur, yaitu materi (jisim)
dan jiwa atau ruh. Jiwa berbeda dengan badan, jika badan tersusun dari
beberapa unsur sedangkan jiwa tidak tersusun. Jiwa bukan jasad, dan bukan
pula suatu daya yang ada dalam jasad. Setelah mati, jiwa lepas dari badan dan
kemudian jiwa yang telah mengenal Allah selama dalam jasad akan hidup
kekal.

Ibnu Tufail dan juga filosof muslim lainnya membagi jiwa menjadi tiga
tingkat, yakni : jiwa tumbuhan, jiwa hewan dan jiwa manusia. Mengenai
keabadian jiwa serta hubungannya dengan Allah, Ibnu Tufail membagi jiwa
tersebut menjadi dua, yakni : 1. sebelum jiwa mengalami kematian, jasad
sudah mengenal Allah dan mengagumi kebesaranNya dan jiwa inilah yang
akan kekal serta mengalami kebahagiaan, 2. jiwa yang telah mengenal Allah,
namun melakukan maksiat hingga melupakan Allah, maka jiwa ini akan kekal
serta mengalami kesengsaraan, 3. jiwa yang sama sekali tidak pernah

mengenal Allah dalam hidupnya, jiwa ini akan berakhir seperti hewan.*?

“pid., 217.
“27ar, Filsafat Islam, 217-218.
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a. Akal dan Pengetahuan (Epistimologi)

Ibnu Tufail mengatakan bahwa pengetahuan itu dimulai dari
pancaindra, yakni melalui pengamatan serta pengalaman yang diperoleh dari
indra. Menurut Ibnu Tufail, pengetahuan dapat dilakukan dengan dua cara,
yakni : melalui pemikiran, seperti yang dilakukan oleh para filosof muslim
dan melalui tasawuf, seperti yang dilakukan kaum sufi.

Untuk dapat mencapai pengetahuan dengan jalan tasawuf dapat
dilakukan dengan latihan-latihan rohani secara sungguh-sungguh. Semakin
latihan semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang. Ketika sebuah sinar
terang datang, maka jiwa akan sadar dengan sepenuhnya, dan mengenai apa
yang belum pernah dilihat, didengar dan dirasakan oleh indra jika melalui
jalan tasawuf tidak dapat dilukiskan dengan kata-kata.

b. Filsafat dan Agama

Berdasarkan kisah yang ditulisnya dalam Hayy ibn Yagzan, lbnu
Tufail menegaskan bahwa filsafat dan agama tidaklah bertentangan atau bisa
dikatakan bahwa akal tidaklah bertentangan dengan wahyu. Allah tidak hanya
dapat diketahui dengan wahyu, tetapi bisa juga dengan akal. Dalam Kkisah
Hayy, Ibnu Tufail berusaha memulihkan perbedaan antara filsafat dan agama.
Sang tokoh vyakni Hayy, ia lambangkan sebagai akal yang dapat
berkomunikasi dengan Allah. Absal, ia lambangkan sebagai wahyu (agama)
yang dapat membawa kebenaran, sedangkan Salman, ia lambangkan juga

sebagai wahyu. Dengan demikian, kebenaran yang dihasilkan dari filsafat
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tidak bertentangan dengan kebenaran dalam agama, karena kebenaran dari
kedua sama-sama bersumber dari Allah.*
C. Ibnu Rushd (1126-1198 M)
1. Biografi Ibnu Rushd

Ibnu Rushd memiliki nama lengkap Abu al-Walid Muhammad ibn Ahmad
ibn Muhammad ibn Rushd, nama al-Walid adalah nama gelarnya. la lahir di
Cordova, pada 1126 M, sekitar 15 tahun setelah Al-Ghazali wafat pada 1111 M.
Di dunia Islam, nama lbnu Rushd adalah nama populernya. Sedangkan di Barat
sendiri, Ibnu Rushd dipanggil dengan sebutan Avveroes. Ibnu Rushd terlahir dari
seorang keluarga yang terkenal alim dalam bidang figih, sang kakek dan ayahnya
adalah mantan hakim di Andalusia.**

Sejak kecil, ayahnya selalu membimbing Ibnu Rushd dalam belajar ilmu-
ilmu agama, seperti figih, ushul, bahasa dan sastra Arab, serta kalam. Selain itu,
Ibnu Rushd juga belajar ilmu Tauhid dari sang ayah, untuk bekalnya dalam
mempelajari filsafat. llmu-ilmu yang dipelajari oleh lIbnu Rushd dari sang ayah,
lalu dikembangkannya melalui bimbingan dari beberapa gurunya. Di usia kurang
lebih 12 tahun, ia mulai mengembangkan ilmu-ilmunya hingga usia 28 tahun lalu
terjun ke masyarakat. Cordova menjadi tempat masa kecil hingga tempatnya

mengenyam pendidikan selama 15 tahun. la juga seorang sarjana lulusan

*37ar, Filsafat Islam, 220.
*Urvoy, Perjalanan Intelektual Ibnu Rusyd (Avveroes), 48.
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Universitas Cordova, sebuah universitas yang dibangun pada masa al-Hakam 1l
(961-976 M).

Di samping sebagai seorang filosof, Ibnu Rushd juga ahli dalam bidang
kedokteran, hukum, astronomi, sastra Arab dan lainnya. Di usianya yang ke-28
yakni pada 1153 M, Ibnu Rushd pindah ke Maroko untuk memenuhi panggilan
khalifah ‘Abd al-Mu’min (1130-1163 M), khalifah pertama dinasti Muwahhidun,
untuk membantu mengelola lembaga pendidikan yang didirikan oleh sang
khalifah. Setahun kemudian, Ibnu Rushd kembali ke Cordova untuk belajar
kedokteran selama 10 tahun. Hingga, pada 1163 M, lbnu Rushd diundang ke
Maroko, ibukota Andalusia di Afrika Utara, untuk menghadiri pelantikan khalifah
Abu Ya’qub Yusuf sebagai khalifah (1163-1184 M).

Pada 1170 M, lbnu Rushd diangkat menjadi hakim di Sevilla. Karena
prestasinya yang semakin menanjak, ia pun dipindahkan ke Cordova dua tahun
kemudian. Setelah setahun menjabat sebagai hakim di Cordova, lIbnu Rushd pun
diangkat sebagai Ketua Mahkamah Agung atau gadi di Cordova pada 1173 M.
Karirnya yang gemilang tersebut didukung oleh latar belakang keluarganya yang
sangat besar perhatiannya terhadap ilmu pengetahuan dan karena kegeniusan Ibnu
Rushd sendiri.

Pada 1182 M, di sela-sela profesinya sebagai Mahkamah Agung, Ibnu Rushd
dipanggil ke Maroko® untuk bekerja sebagai dokter di istana menggantikan lbnu

Tufail, sang guru yang merekomendasikannya kepada khalifah untuk dijadikan

**Omar Amin Hoesin, Kultur Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1981), 39.
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sebagai dokter. Selain itu, Ibnu Rushd juga diminta sekaligus untuk menjadi guru
bagi khalifah Abu Ya’qub Yasuf dalam bidang filsafat dan ilmu lainnya. Khalifah
Abu Ya’qub Yasuf mengundangnya karena kekagumannya terhadap pandangan
Ibnu Rushd yang luas tentang filsafat, mengingat sang khalifah sendiri sangat cinta
akan filsafat. Jabatan sebagai dokter di Maroko, dijalankannya selama 4 tahun
saja. Karena pada saat itu banyak kekacauan akibat perang setelah meninggalnya
khalifah Abu Ya’qub Yusuf, maka pada 1184 M, lbnu Rushd diangkat sebagai
penasihat politik khalifah Abu Yasuf Ya’qub al-Mansur (1184-1199 M).*®

Setelah berhasil membuat karya tentang kedokteran pada 1161 M di usianya
yang baru menginjak 36 tahun, yakni ketika ia menjadi guru besar di Universitas
Cordova, Ibnu Rushd pun berhasil membuat komentar terhadap filsafat
Aristoteles, yang ia bagi menjadi komentar pendek, sedang dan panjang. Meskipun
Ibnu Rushd tidak paham dengan bahasa Yunani, bahasa yang digunakan
Aristoteles, namun begitu bagus dan tajamnya pemikiran Ibnu Rushd dalam
filsafat Aristoteles yang tertuang dalam komentarnya tersebut, sehingga orang-
orang tidak perlu membaca naskah aslinya. Hal inilah yang membuatnya diberi
gelar The Famous Comentator of Aristotle oleh Dante Alagieri, pengarang buku
Divine Comedy sebagaimana dikutip oleh Ahmad Fuad El-Ehwani dalam bukunya

yang berjudul Ibnu Rusyd.*’

“5Bosworth, Dinasti-dinasti Islam, 51.
*"Ahmad Fuad El-Ehwani, “Ibnu Rusyd”, 201.
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Ketiga jabatan yang diembannya, yakni sebagai Mahkamah Agung, guru
besar dan juga dokter istana, membuat Ibnu Rushd mengalami kesibukan, namun
itu tidak menghalanginya untuk tetap menulis. Beberapa karya dihasilkannya
dalam beberapa bidang. Menurut Ernest Renan dalam A. Hanafi yang dikutip oleh
Muhammad Nur dalam skripsinya, berdasarkan manuskrip yang terdapat di
Eskurial, karya Ibnu Rushd ada 78 buah yang diklasifikasikan menjadi beberapa
klasifikasi, yakni ; yakni 28 buah dalam bidang filsafat, 20 buah dalam bidang
kedokteran, 8 buah dalam bidang figih, 5 buah dalam bidang ilmu kalam, 4 buah
dalam bidang astronomi, 2 buah dalam bidang sastra Arab dan 11 buah dalam
berbagai ilmu pengetahuan lain.*®

Karya-karya yang ditulis oleh Ibnu Rushd menggunakan bahasa Arab dan
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Latin dan Ibrani. Sebagian besar karya-
karya aslinya telah hilang dan hanya tersisa 10 buah yang masih dalam bahasa
Arab, yakni ; 2 karya tentang filsafat, 3 karya tentang kedokteran, 3 karya tentang
fikin dan 2 karya tentang ilmu kalam. Beberapa karyanya yang terkenal dan

banyak dicetak ke dalam berbagai bahasa yaitu :*°

a. Tahafut al-Tahafut (Kerancuan kitab Tahafut), sebuah karya yang ditulis Ibnu

Rushd sebagai bentuk serangannya terhadap Kkitab Tahafut al-Falasifah

*Muhammad Nur, “Ibnu Rusyd”(Studi Tentang Pemikiran Filsafat dan Pengaruhnya)”, (Skripsi UIN
Sunan Ampel Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 1995), 19.
49y;

Ibid.
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(Kerancuan Para filosof) karya al-Ghazali. Karya ini dicetak ulang di Kairo

pada 1885 M.

b. Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Muqtasid (Tingkat permulaan bagi ahli-ahli
hukum dan tingkat berakhir bagi orang-orang yang ilmunya sederhana). Karya
ini berisi tentang uraian-uraian dalam bidang figih dan berisi pendapat ulama-

ulama figih.

c. Kulliyat al-F7 al-Tibbi (Dasar-dasar pokok ilmu kedokteran), sebuah karya

tentang kedokteran yang terdiri dari 7 jilid.

d. Al-Kashf’an Manahij al-Adillat fi ‘Aga’id al-Millat (Membuka tabir segala
kesesatan yang timbul di lapangan keyakinan-keyakinan agama), karya ini

berisi tentang Kritik terhadap metode para ahli ilmu kalam dan sufi.

e. Fashl al-Magal fi Tagrir ma bain al-Hikmat wa al-Shari’ah min al-lttisal
(Perkataan tegas tentang hubungan filsafat dan agama), sebagaimana judulnya,

karya ini berisi tentang hubungan antara agama dan filsafat.

Keginiusan otak Ibnu Rushd tidak sesuai dengan karirnya yang berjalan
tidak mulus. Pada masa awal kekuasaan khalifah Abu Yasuf Ya’qub, Ibnu Rushd
sangat dimuliakan, namun pada 1195 M, Ibnu Rushd dituduh sebagai kafir karena
pemikirannya. la pun dicopot dari jabatannya dan diasingkan ke Lucena, dekat
Cordova. Sejumlah karya-karyanya tentang filsafat dibakar sedangkan karya

dalam bidang sains dibiarkan. Jika pun ada, itu sudah diterjemahkan ke dalam
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bahasa Latin dan Ibrani. Kejadian yang paling fatal, yakni dibakarnya karya-karya
Ibnu Rushd khususnya dan karya-karya berbahasa Arab umumnya, oleh Ferdinand
Il dan Isabella. Namun, setelah setahun pengasingannya, pada 1197 M, lbnu
Rushd dibebaskan dan dikembalikan pada posisi jabatannya. Setahun menduduki
jabatannya kembali, Ibnu Rushd akhirnya menghembuskan nafas terakhirnya pada

10 Desember 1198 M di Maroko.*®
2. Pemikiran Filsafat Ibnu Rushd

Ibnu Rushd adalah satu-satunya filosof muslim Andalusia abad
pertengahan yang beraliran Paripatetik murni. Sebagaimana yang telah dijelaskan
di muka, bahwa ia sangat mencurahkan segala tenaganya untuk mempelajari
karya-karya Aristoteles dan kemudian meringkasnya, yang ia bagi ke dalam tiga
komentar, yakni komentar pendek, komentar sedang dan komentar panjang.™
Karena ketidakpahamannya terhadap bahasa Yunani, maka Ibnu Rushd
mempelajari karya Aristoteles dari terjemahan-terjemahan oleh Hunain ibn

Ishag,>? Ishaq ibn Hunain,>® Yahya ibn ‘Adi,* dan Abu Bishr Matta. Menurut Ibnu

07ar, Filsafat Islam, 224.

*'Kamil Muhammad Uwaidah, Ibnu Rusyd Filosof Muslim dari Andalusia, terj. Aminullah Elhady
(Jakarta: Riora Cipta, 2011), 40.

*Hunain ibn Ishaq atau yang dikenal dengan Joannitus (809-873 M). la memiliki gelar Abu Said.
Hunain dijuluki “Ketu Para Penerjemah” oleh orang-orang Arab. la merupakan penerjemah terbesar
pada masa Abbasiyah. la belajar ke Jundishapur dan Baghdad di bawahbimmbingan Yuhana ibn
Masawayh. Sosok Hunain adalah sosok yang dapat menguasai empat bahasa, yakni Persia, Yunani,
Arab, dan Suryani. Riza Rizani, “Bait al-Hikmah Pada Masa Dinasti Abbasiyah, Skripsi Fakultas IImu
Pengetahuan Budaya Program Studi Arab, Depok, 2012.

Ishaq bin Hunain adalah salah satu penerjemah karya-karya Yunain dan Matematika ke dalam
bahasa Arab yang lahir diCirca pada 830 M dan wafat di Baghdad pada 910/911 M. Nama lengkapnya
adalah Abu Ya’qub Ishaq ibn Hunain ibn Ishaq al-‘Ibadi. Dia merupakan putra dari Hunain ibn Ishaq
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Rushd, karya-karya terjemahan merekalah yang paling bersih dari pencampuran

Neoplatonisme. Berikut ini merupakan pemikiran filsafat Ibn Rushd :
a. Fisika

Dalam  pandangannya tentang alam, Ibnu Rushd berusaha
mengombinasikan antara agama dan filsafat. la pun mengambil ajaran yang
dikembangkan oleh konsep filsafat materialisme yang mengatakan bahwa
hakikat alam adalah materi dan aliran ini mengingkari adanya Tuhan.
Kemudian, Ibnu Rushd mengkaji teks-teks al-Qur’an dan memberikan definisi
terhadapnya agar dapat mempertemukan antara materialisme® dan idealisme.*®
Perlu ditegaskan bahwa pertentangan keduanya terjadi karena perbedaan
pandangan tentang alam dan materi adalah kekal serta adanya penyebab adanya
alam ini. Karena Ibnu Rushd mengambil ajaran dari konsep filsafat

materialisme inilah, ia dikatakan radikal.

Ibnu Rushd juga menolak adanya pendapat golongan naturalisme yang

mengatakan bahwa tidak ada pelaku pertama dalam wujudnya alam ini dan

yang belajar matematika dan astronomi. Glen M. Cooper,” Ishaq ibn Hunain : Abu Ya’qub Ishaq ibn
Hunain ibn Ishaq al-‘Ibadi”, The Biographical Encyclopedia of Astronomers, Thomas Hockey et al.
(eds) (New York: Springer, 2007), 578.

*Yahya ibn’Adi adalah salah penerjemah nasrani pada masa Abbasiyah (abad ke-10/11 M). la
menulis Tahdhib al-Akhlak dalam bidang etika. la juga banyak menerjemahkan karya tentang logika
dan teologi. Moh Nasir Omar, “Yahya Ibn ‘Adi on Happiness”, The Social Sciences, Vol. 7, No. 5
(2012), : 663.

*Golongan materialis adalah golongan yang mengingkari adanya Allah. Rustame, Pengantar Ilmu
Sejarah Teori Filsafat Sejarah Sejarah Filsafat Dan IPTEK (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 212.
SFilsafat aliran metafisika yang mengatakan bahwa hakikat alam adalah ide, yang bersifat rohani.
Pelopor aliran ini adalah Plato. Ibid., 153.
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tidak ada yang mengatur alam ini. Ibnu Rushd menolak pandangan mereka
yang seperti ini, karena baginya, orang-orang yang berpandangan yang
demikian, maka mereka termasuk orang-orang kuno yang mengingkari adanya

Tuhan dan tidak termasuk golongan naturalime.

Mengenai pandangan filosof lain dalam hal filsafat Ketuhanan, Ibnu
Rushd nampaknya setuju dengan pandangan mereka yang mengatakan bahwa
alam ini kekal dan ia mengakui bahwa ada pelaku pertama dalam adanya alam
ini. Menurutnya, semua yang tidak bermula, ia juga tidak berakhir.

b. Agama dan Filsafat

Dalam masalah agama dan filsafat, menurut lbnu Rushd agama dan
filsafat sama-sama membahas mengenai kebenaran. Jika filsafat berbicara
tentang kebenaran pertama dan di dalamnya dibahas tentang agama. Di dalam
filsafat membahas tentang Tuhan (Allah), dan dalam Islam, soal Allah juga
dibahas. Jadi, berfilsafat dalam Islam tidaklah dilarang.>’

Ibnu Rushd dan para filosof sebelumnya, seperti al-Kindi dan al-Farabi
mengatakan bahwa tujuan filsafat tidak lain adalah memperoleh pengetahuan
dengan benar dan fungsi filsafat adalah mempelajari serta menerangkan segala
wujud guna menemukan zat yang menciptakannya. Dari keduanya dapat
ditarik kesimpulan bahwa dalam agama telah diajarkan bagaimana

memperoleh pengetahuan dengan benar dan menunjukkan jalan kehidupan

%7ar. Filsafat Islam, 249.



71

yang benar pula. Bagi para filosof, pengetahuan yang hakiki adalah
pengetahuan tentang Allah, akhirat, surga dan neraka. Bahkan, Ibnu Rushd

berpendapat bahwa filsafat adalah wajib atau bisa sunnah.
c. Akal

Sebagaimana para filosof muslim lainnya, Ibnu Rushd juga
mengatakan bahwa akal bersifat satu dan universal. Menurutnya, akal
digunakan untuk menyerap segala bentuk pengetahuan. Akal tersebut bekerja
dengan melalui tiga tahapan, yang pertama merangkai gagasan, lalu
mengombinasikan gagasan tersebut dan akhirnya menilainya apakah gagasan

tersebut sesuai ataukah tidak.

Ibnu Rushd juga membagi akal menjadi dua bagian, yakni ; akal
teoritis atau akal yang digunakan untuk mendapatkan pengetahuan dan akal
praktis atau akal yang merupakan daya cipta manusia dalam kehidupan sehari-
hari. Menurut Ibnu Rushd, akal adalah bagian terpenting dalam jiwa manusia.
la adalah sosok filosof muslim yang paling rasionalis® yang pemikirannya

banyak digunakan oleh orang Barat.

*8Hitti, History of The Arabs, 584.
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PERKEMBANGAN FILSAFAT ISLAM DI ANDALUSIA DAN TEMA-TEMA

KONTROVERSIALNYA
. Perkembangan Filsafat Islam di Andalusia

Ketika Andalusia diperintah oleh Yasuf ibn Tashifin (1061-1107 M) dari
dinasti Murabitun, filsafat Islam sedikit mendapat ruang. Para pemikir diberi
kelonggaran untuk berpikir dan berfilsafat. Namun, ketika ‘Al ibn Yasuf ibn
Tashifin memerintah pada 1107-1143 M, agaknya tidak sedikitpun ruang diberikan
olehnya terhadap kajian filsafat Islam. la adalah sosok pemimpin yang sangat
menjunjung tinggi madhab Maliki, madhab resmi Murabitun. Sebagaimana yang
dituturkan oleh Hitti, ‘Ali pun bersikap keras terhadap karya-karya al-Ghazali yang
menyebar di Andalusia karena dianggap menjelek-jelekkan fagih.' Nampaknya dari
sini bisa disimpulkan bahwa pada masa Murabitun, kajian filsafat Islam di Andalusia
kurang mendapat dukungan dari para penguasa. Alhasil, filsafat pun kurang

mengalami perkembangan.

Pada masa Muwahhidun, agaknya filsafat Islam mendapat dukungan penuh
dari penguasa. Meskipun dinasti ini menganut paham al-Ash’ari, namun mereka tidak
Ash’arisme yang fanatik. Berdasarkan Sirajuddin Zar, pandangan teologi mereka

lebih berdasarkan pada pemikiran filsafat daripada wahyu. Khalifah pertama, ‘Abd

Hitti, History of The Arabs, 690.
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al-Mu’min pun tidak segan-segan menyediakan biaya hidup dan tempat khusus
terhadap kegiatan filsafat.> Hal ini pun berlanjut hingga khalifah berikutnya.
Sehingga pada abad ke-12 M, dimana Andalusia diperintah oleh dinasti Muwahhidun,

filsafat Islam mencapai puncak kejayaannya.
B. Tema-tema Kontroversial Dalam Filsafat Islam Di Andalusia
1. Persoalan Ketuhanan

Sebagai sebuah kajian yang banyak diminati di Andalusia pada abad
pertengahan, nampaknya persoalan ketuhanan menjadi salah satu tema yang
kontroversial. Dalam hal ini, Ibnu Rushd menjadi wakil filosof muslim Andalusia
yang menolak pandangan filsafat al-Ghazalr® tentang ketuhanan. Tahafut al-
Tahafut (Kerancuan Kitab Tahafut) menjadi satu karya yang sangat kontroversial
kala itu bahkan hingga sekarang. Tahafut al-Tahafut ditulis Ibnu Rushd sebagai
bentuk sanggahan dan kritik pedasnya terhadap al-Ghazali yang menulis Tahafut
al-Falasifah (Kerancuan Para Filosof). Dalam Tahafut al-Falasifah, al-Ghazali
menulis serangannya kepada para filosof yang dimuatnya ke dalam dua puluh
persoalan. Dari dua puluh persoalan tersebut, tiga diantaranya, para filosof muslim

telah disebut al-Ghazali sebagai seorang kafir oleh. Persoalan tersebut yaitu

?Zar, Filsafat Islam, 190.

*Al- Ghazali memiliki nama lengkap Abu Hamid ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Muhammad al-
Ghazali. Ia lahir di Thus pada 1058 M dan wafat pada 1111 M. al- Ghazali adalah anak seorang
penenun wol yang memiliki ekonomi minim, dimana sang ayah wafat ketika al- Ghazalt masih kecil.
al- Ghazali tinggal bersama sang adik, Ahmad (w. 1126) dan sang ibu. Montgomery Watt, Islamic
Philosophy And Theology (Edinburgh: Edinburgh University Press, 1992), 86.
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tentang Keazalian alam,* Allah tidak mengetahui yang terperinci dan tidak akan

dibangkitkannya jasad setelah mati.

Tahafut al-Falasifah sendiri ditulis al-Ghazali ketika ia berada pada fase
keraguan ringan. Ketika itu, ia bingung untuk mencari kebenaran dan ia pun belum
memperoleh petunjuk akan hakikat kebenaran tersebut. Fase keraguan ringan
tersebut dialami al-Ghazali sejak usia muda hingga ia memasuki dunia tasawuf
dan telah memperoleh hidayah dari Allah. 1a mengatakan bahwa setelah ia
mengalami keraguan secara mendalam, lalu ia mendapatkan obat dari Allah agar ia
mencari  kebenaran melalui empat golongan, yakni golongan teologi
(mutakallimin), penganut kebatinan (batiniyyah), kelompok filosofi dan golongan

sufi (khawash al-hadrah).®

Dalam proses mencari kebenaran yang kedua itulah, al-Ghazali mendapati
kebenaran bahwa terdapat kerancuan dalam filsafat. la sadar, bahwa mencari
kebenaran terhadap segala sesuatu dengan cara menggiring akalnya adalah sesuatu
yang sangat memaksakan yang bahkan berada di luar kemampuannya. Kemudian,

ditulislah Tahafut al-Falasifah ketika ia mengajar di Madrasah Nizamiyah'(sebuah

*Mengenai keazalian alam, para filosof sepakat mengatakan bahwa alam ini azali dan alam ada
bersama adanya Allah, sebagai akibat dari keberadaan Allah. Imam al-Ghazali, Tahafut al-Falasifah,
terj. Ahmad Maimun (Bandung: Marja, 2012), 61.

*Para filosof muslim mengatakan bahwa tidak akan dibangkitkannya jasad setelah mati. Karena yang
kekal adalah jiwa. Jiwa inilah yang akan menerima pembalasan di surga dan neraka. al-Ghazali,
Tahafut al-Falasifah, 279.

®Ibid., 34-35.

"Madrasah Nizamiyah Baghdad adalah madrasah yang berfungsi sebagai pusat propaganda agama dan
politik pada masa dinasti Saljuq, yang dirikan pada 1067 M. Hitti, History of The Arabs, 515.
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madrasah yang didirikan oleh Nizam al-Mulk pada 1067 M)? Baghdad (1091 M).°
Tahafut al-Falgasifah ini digolongkan oleh al-Ghazali ke dalam kelompok
karyanya yang kedua, yakni kelompok karya yang dapat dikonsumsikan oleh
kalangan umum. Dengan Kkarya ini, menurut al-Ghazali, dapat membantu
masyarakat awam dalam upaya membersinkan diri dari gangguan bid’ah yakni

para filosof muslim.

Tahafut al-Falasifah ini sampai ke Andalusia, hingga membuat keresahan
yang mendalam di berbagai kalangan. Dengan adanya Tahafut al-Falasifah ini
membuat orang-orang takut untuk berfilsafat. Sementara, usaha-usaha yang
dilakukan para filosof muslim dengan menggabungkan filsafat dan agama
pupuslah sudah. Dari yang sebelumnya buku-buku filsafat hanya untuk kalangan
tertentu, akibat merebaknya Tahafut al-Falasifah tersebut, membuat orang awam

bersentuhan dengan filsafat.™

Ibnu Rushd tampil sebagai sosok penentang keras al-Ghazali, meskipun

Ibnu Rushd tidak pernah memenangi al- Ghazali, Tahafut al-Tahafut ditulisnya

®Nizam al-Mulk memiliki nama asli Abu Ali al-Hasan ibn Abi ibn Ishaq ibn Abbas al-Tusiy. Nama
Nizam al-Mulk sebenarnya adalah nama gelar yang diberikan untuknya sebagai bentuk penghormatan
kepada jabatannya sebagai seorang wazir. Nizam al-Mulk lahir pada 1018 M dan wafat pada 1092 M.
Ahmad Ta’rifin, “Madrasah Nizamiyah Simbol Patronase Penguasa Sunni dalam Lembaga
Pendidikan”, Forum Tarbiyah, Vol. 8, No. 1 (2010) : 80.

%Pada tahun 1077 M, al- Ghazali pergi keNisabur. Disana ia berguru kepada Imam al-Juwaini tentang
berbagai macam ilmu, seperti ilmu figih, ushul, kalam, dan mantig. Belajarnya di Nisabur terhenti
ketika sang guru yang juga sebagai Imam Haramayn wafat pada 1085 M. Kemudian ia pergi ke
Mu’askar dan menjadi rektor di Madrasah Nizamiyah di Baghdad. Selama di mengajar disana, al-
Ghazali sangat disibukkan dengan filsafat. Sibawaihi, Eksatologi al-Ghazali dan Fazlur Rahman
(‘Yogyakarta: Islamika, 2004), 36.

0zar, Filsafat Islam, 207.
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setelah sembilan puluh tahun ditulisnya Tahafut al-Falasifah oleh al-Ghazali,
yakni sekitar 1181 M. Sebagai filosof muslim yang ingin membela pendahulunya,
Ibnu Rushd mengatakan bahwa al- Ghazali adalah seorang yang nakal dan bodoh.
Tak hanya itu, Ibnu Rushd juga memvonis al- Ghazali sebagai pendosa, karena ia
telah membicarakan persoalan yang tidak seharusnya sampai kepada khalayak
umum, ternyata sengaja ia sampaikan kepada khalayak umum. Inilah yang
sebenarnya menurut lbnu Rushd dapat merusak mereka. Harusnya, ini

disampaikan hanya kepada orang yang mengetahui persoalan ilmu Allah.

Bahkan sebenarnya, Ibnu Rushd tidak ingin menggunakan judul dalam
karyanya itu dengan judul Tahafut al-Tahafut. Judul yang tepat adalah “Tahafut al-
Ghazal” (Kerancuan Pemikiran al- Ghazali). Namun, setelah adanya beberapa
pertimbangan, Ibnu Rushd tidak menggunakan judul “Tahafut al-Ghazali”’, dan
lebih  memilih menggunakan judul Tahafut al-Tahafut yang memiliki judul
lengkap Tahafut Kitab al-Ghazalr al-Musamma Tahafut al-Falasifah (Kerancuan

Kitab al- Ghazali yang Berjudul Kerancuan Para Filosof).™

Sebagaimana yang dikemukakannya dalam Tahafut al-Falasifah, menurut
hujjat al-Islam tersebut,*® para filosof muslim seperti al-Farabt (870-950 M) dan
Ibnu Sina (980-1037 M), mendasarkan pemikirannya hanya dengan akal, yang

tidak dibarengi dengan syariat. Keberatan al-Ghazali yang paling utama terhadap

“bnu Rushd, Tahafut al-Tahafut, terj. Khalifurrahman Fath, ed. Amien Rauzani Pane (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007), 10.

2yusuf Qardhawi, Al-Ghazali Antara Pro dan Kontra, terj. Hasan Abrori (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), 39.
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para filosof muslim yakni ketika membahas tentang filsafat ketuhanan yang

mendalam, tanpa ada habisnya, namun menghilangkan peran Allah.*®

Mengenai filsafat ketuhanan, yang menjadi garapan al-Ghazali adalah
tentang zat dan perbuatan Allah. Menurut al-Ghazali, para filosof telah
menyamakan atau menyerupakan zat Allah dengan makhlukNya. Mereka mencoba
me-riilkan Allah yang sifatnya abstrak. Itulah yang menurut al-Ghazali
menyesatkan. Maksud al-Ghazali adalah, al-Farabi dan Ibnu Sina serta filosof
muslim lainnya memberikan pemahaman kepada orang lain bahwa sesuatu yang
bersifat abstrak harus direalitaskan. Sebagaimana mereka mengatakan bahwa

Allah beraktivitas seperti aktivitas makhlukNya (mentamshilkan Allah).**

Mengenai apa yang dikatakan al-Ghazali tersebut, Ibnu Rushd mengatakan
bahwa jika belajar filsafat ketuhanan, hendaknya didukung oleh beberapa ilmu
pengetahuan lain, seperti matematika dan logika, karena pada masa Ibnu Rushd
dan para filosof muslim lain pada masa sebelumnya, filsafat ketuhanan itu sifatnya
samar dan filsafat ketuhanan adalah ilmu yang mengharuskan dengan pemahaman
yang tinggi. Sebenarnya, antara al-Ghazali dan Ibnu Rushd sepakat bahwa tidak

sembarang orang yang dapat mengungkapkan tentang ketuhanan. Namun, mereka

3| eaman, Pengantar Filsafat Islam, 27-29.
“Ipid.
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saling berbeda pendapat tentang ilmu Allah, ataukah dengan zat ataukah dengan

selainNya.™

Al-Ghazali menentang bagi seseorang untuk mempelajari ilmu Allah,
karena menurut al-Ghazals, ini adalah sesuatu yang haram dan harus sesuai dengan
tuntunan al-Qur’an. Akan tetapi, Ibnu Rushd mengatakan bahwa belajar tentang
ilmu Allah dibolehkan namun berlaku bagi orang-orang yang memiliki tingkat

keilmuan yang tinggi.

Salah satu kritik pedas Ibnu Rushd terhadap al-Ghazali adalah tatkala al-
Ghazali mengatakan bahwa para filosof muslim terlalu mengagung-agungkan
ajaran Socrates,™® Hipocrates,'” Plato,"® Aristoteles,'® dan sebagainya, sehingga

membuat mereka cenderung meremehkan ajaran Islam, seperti salat maupun

> Rushd, Tahafut al-Tahafut, 24.

8Socrates hidup pada 469-399 SM. Menurut beberapa literatur, terkenalnya Socrates tidak melalui
tulisan-tulisannya, karena tidak ada satu pun tulisan yang ia tinggalkan. Tetapi karena berbagai dialog
yang ditulis oleh Plato dan gagasan-gagasannya pun dikembangkan oleh Plato. Socrates terkenal
dengan metode filsafatnya yang menjelaskan tentang keyakinan untuk mendapatkan kebenaran. Diane
Collinson, Lima Puluh Filosof Dunia Yang Menggerakkan Dunia Yang Menggerakkan Dunia, terj.
Illamuddin Ma’ruf dan Mufti Ali (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001), 20-21.

YHipocrates adalah filosof Yunani yang hidup pada 460-370 SM. JV-Pai-Dhughat, “Hipocrates-Father
of Medicine”, Journal Of The Associassion Of Phyisicians Of India, Vol. 63, (2015) : 81.

¥pJato adalah filosof besar Yunani yang hidup pada 427-347 SM. la adalah murid dari Socrates dan
guru dari Aristoteles yang memiliki karya terbesar dengan judul Republic. Dalam karyanya tersebut
terdapat beberapa pemikiran Plato tentang teori bentuk, teori pengetahuan, dan jiwa manusia serta
takdirnya. Dalam teori bentuk, Plato menempatkan eksistensi wilayah dengan bentuk sempurna, non
corporeal, abadi dan sepenuhnya nyata serta dari mana obyek materi yang diterima oleh indra
merupakan tiruan. Mengenai teori pengetahuan, ia mengungkapkan bahwa penguasa yang adil adalah
penguasa yang mempunyai pengetahuan filosofis tentang yang baik. Sementara, tentang jiwa manusia,
Plato mengatakan bahwa jiwa lah yang mampu mengenal ide-ide, bukan tubuh. Ibid., 26-28.
YAristoteles memberikan perhatiaannya terhadap apa yang ia sebut sebagai Filsafat Pertama, yaitu
ilmu yang membahas tentang makhluk. la banyak menulis tentang logika, fisika, sejarah, alam,
psikologi, politik, etika dan seni. la mendasarkan semuanya pada logika, menurutnya, dengan logika
segala macam pengetahuan dapat diperoleh. Ciri utamanya dari logikanya adalah silogisme, yang
terdiri dari 3 proporsi, dua diantaranya adalah premis dan yang satunya kesimpulan. Ibid., 31-32.
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segala hal yang dilarang dalam Islam. Bahkan, al- Ghazali tidak segan-segan
mengatakan bahwa para filosof muslim adalah sesat, karena apa yang mereka
anggap sebagai suatu kebijakan ternyata sebaliknya, yakni kesesatan. Ibnu Rushd
pun tidak tinggal diam terhadap apa yang dikatakan al-Ghazali tersebut. Dengan
menganalogikan bahwa Allah adalah Sang Pencipta yang memiliki banyak sifat
dan mampu mendatangkan hal-hal yang luar biasa, namun masih ada orang yang
mencela para filosof muslim. Ibnu Rushd pun mengatakan dengan pedasnya

bahwa al-Ghazali adalah ulama yang bodoh.?

Mengenai pengetahuan Allah tentang segala hal yang terperinci, Ibnu
Rushd mengatakan bahwa pengetahuan Allah sama seperti pengetahuan manusia,
tetapi terdapat perbedaan pada beberapa sisi. Dalam hal ini, Allah sama dengan
makhlukNya, tetapi kesamaan tersebut terbingkai dalam perbedaan. Persamaan itu
terletak pada pengetahuan Allah yang mengandung pernyataan yang benar dan
logis, dan perbedaannya terletak pada, jika Allah mengetahui segala sesuatu
sekaligus memiliki akses terhadap objek-objek tersebut yang tentunya berbeda
dengan manusia. Allah mengetahui segala sesuatu tanpa belajar mengenalinya satu
per satu. Dalam hal ini, berarti Allah sempurna dalam mengetahui segala
pengetahuan. Sesuatu yang benar-benar Dia ketahui dengan sempurna adalah
tentang struktur alam, yang merupakan prinsip-prinsip dasar pada inti segala

sesuatu. Ibnu Rushd mengatakan bahwa apa yang Allah ketahui merupakan pola

2Rushd, Tahdafut al-Tahdafut, vii.
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dasar yang hasilnya adalah pengetahuan yang sempurna. Sementara, jika
dibandingkan pengetahuan Kita, tidaklah apa-apa, segala sesuatu yang kita ketahui
adalah pantulan samar-samar dari pengetahuan Allah. Jika kita memaksakan
pengetahuan kita kepada pengetahuan Allah maka itu artinya memaksakan
keterbatasan kita kepada Allah, inilah yang dimaksud oleh Ibnu Rushd dapat

merusak ketuhananNya.

Dalam hal Allah tidak mengetahui yang terperinci di alam, lbnu Rushd
mengatakan bahwa al-Ghazalt telah salah paham dalam mengatakan bahwa para
filosof muslim mengungkapkan bahwa Allah tidak mengetahui hal yang terperinci.
Menurut Ibnu Rushd, apa yang dimaksudkan para filosof muslim ialah bahwa

pengetahuan Allah bersifat azali dan pengetahuan manusia adalah baru.

Berkenaan dengan pandangan al-Ghazali tentang hubungan Allah dengan
alam, ia mengatakan bahwa Allah adalah pelaku yang sebenar-benarnya dan Kita
tidak diperkenankan memikirkan tentang zat Allah, sebagai contoh, Allah
memiliki jasad dan tidaklah sempurna, sesungguhnya yang demikian tidak
diperkenankan, karena itulah yang membuat kita kafir. Ibnu Rushd lalu
menyanggahnya dengan mengatakan bahwa Allah adalah sempurna dan kita

hanyalah pantulan yang samar dariNya. Ibnu Rushd tidak mengungkapkan secara
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jelas perihal alam, apakah Allah memiliki peran atau tidak. Karena menurutnya,

Allah dan alam adalah azali. Bisa saja Allah sama dengan alam.*

Menurut Ibnu Rushd, menggambarkan Allah sebagaimana gambaran kita
terhadap manusia dapat menjadikanNya sangat mirip dengan manusia sebagai
wakil dariNya. Filosof muslim terbesar di dunia Barat ini mengatakan bahwa
seorang yang awam boleh memandang Allah dengan istilah yang kasar sekalipun
jika itu adalah salah satu cara untuk memahami ajaran-ajaran agama. Namun, bagi
mukmin yang berpengetahuan, dia harus mencerna bahwa Allah adalah zat Yang
Maha Tahu. Dia-lah yang mengetahui dan melakukan segala yang Dia kehendaki,

yang tentu sangat berbeda dengan kita.?

Dua karya, yakni Tahafut al-Falasifah milik al-Ghazali dan Tahafut al-
Tahafut milik lbnu Rushd melukiskan pemikiran-pemikiran yang santer di

panggung peradaban Islam pada abad ke-11 dan ke-12 M. Meskipun Kini

“Ipid., 48-49.

2Sesungguhnya bagi Allah tidak ada satupun yang tersembunyi di bumi dan tidak (pula) di langit.
Dialah yang membentuk kamu di dalam rahim sebagaimana dikehendakiNya. Tak ada Tuhan (yang
berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Dia lah yang menurunkan
al-Kitab (al-Qu’an) kepada kamu. Diantara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamat itulah pokok-pokok
isi al-Qur’an dan yang lain ayat-ayat mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong
kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat untuk menimbulkan
fitnah dan untuk mencari-cari ta’wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta’wilnya melainkan
Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata “Kami beriman kepada ayat-ayat yang
mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami.” Dan tidak ada yang mengambil pelajaran
(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal. (Mereka berdoa): “Ya Tuhan kami, janganlah
Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami
rahmat dari sisi Engkau, karena sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi (karunia. “ “Ya Tuhan kami,
sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia untuk (menerima pembalasan pada) hari yang tak ada
keraguan padanya”. Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji. Q.S Al-Imron (3): 5-9.
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pemikiran-pemikiran mereka hanya dianggap sebagai nilai histori semata, namun

pada abad-abad tersebut, peranan mereka sangatlah penting.?
2. Persoalan Mistisme

Sebagaimana yang dikemukakan Oliver Leaman, bahwa filsafat Andalusia
adalah filsafat yang memiliki ciri khas yang berbeda dengan yang lainnya.
Bahkan, filsafat Andalusia sangat berbeda dengan filsafat Timur. Salah satu yang
membedakannya adalah gaya filsafatnya. Berbicara gaya, berarti juga berbicara
tentang corak. Corak filsafat Islam di Andalusia pada abad ke-11dan ke-12 adalah

Paripatetik Neoplatonik dan Paripatetik murni.*

Mengenai persoalan mistisme, rupanya para filosof muslim Andalusia
berbeda pandangan. Hampir seluruh filosof muslim di dunia Islam terikat pada
mistisme. Perbedaan antara mistis dan non-mistis dikemukakan pertama kali oleh
Ibnu Sina yang termuat dalam karyanya tentang filsafat ketimuran. Metode
mistisme ternyata mengombinasikan antara akal dan perasaan pribadi. Mistisme

disini juga berarti tasawuf.?

Ibnu Rushd menjadi filosof muslim yang paling terlepas dari mistisme,

karena ia beraliran Paripatetik murni. Ibnu Rushd mengatakan bahwa mistisme

Ahmad Fuad El-Ehwani, “Ibnu Rushd”, Para Filosof Muslim, 221.
% eaman, Pengantar Filsafat Islam, 175.
®lbid., 84.



83

sangat erat kaitannya dengan subyektivitas.’® Menurutnya, filsafat harusnya
bersifat objektif, sebagaimana dasar logika Arsitoteles. Logika juga tidak serta
merta menganggap dirinya paling benar, tetapi juga menunjukkan berdasarkan
bukti-bukti.?” Sebagai seorang filosof muslim yang terlepas dari mistisme, Ibnu

Rushd berusaha menetralkan Aristotelianisme dari Neoplatonisme.”®

Sementara, Ibnu Tufail mengkritik 1bnu Bajjah yang terlalu menggunakan
akal atau logikanya dalam membangun filsafatnya. Sedangkan jalan tasawuf tidak
ia tempuh. Terhadap Ibnu Rushd yang merupakan muridnya, ia mengatakan bahwa
Ibnu Rushd adalah sosok yang sangat berhasrat terhadap karya-karya Aristoteles
yang memiliki kecerdasan yang tinggi.”® Inilah mungkin yang membuat Ibnu

Rushd sangat cenderung terhadap Aristoteles.

Terlepas dari kritiknya terhadap Ibnu Bajjah, lbnu Tufail yang
mengombinasikan  pemikirannya terhadap Aristoteles dan Neoplatonik,
nampaknya ia juga berpihak kepada lbnu Bajjah. Sebagai seorang pengikut
Aristoteles, Ibnu Tufail mendukung Ibnu Bajjah tatkala menyerang al-Ghazali dan
tasawuf dirubahnya menjadi rasionalisme. Namun, lbnu Tufail yang merupakan
ahli tasawuf, juga memihak al-Ghazali ketika al- Ghazali menyerang Ibnu Bajjah

dan ia pun berusaha mengubah rasionalisme menjadi tasawuf. Sebagaimana yang

*Ibid.

“Ibid., 206.

%®Bagir, Buku Saku Filsafat Islam, 112.

#Abdul Magsud Abdul Ghani Abdul Maqgsud, Agama dan Filsafat, terj. Saifulah dan Ahmad Farugq
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 40.
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dituturkan Bakhtiar Husain Siddigi dalam Para Filosof Muslim, bahwa antara al-
Ghazali dan Ibnu Tufail sebenarnya memiliki persamaan dalam hal metode.
Namun, yang membedakannya jika al-Ghazali adalah penganut yang setia
terhadap teologis atau mistis, sedangkan lbnu Tufail adalah penganut Neoplatonik

yang menggunakan akal aktif.*

Sementara, dalam Buku Saku Filsafat Islam, Haidar Bagir memotret bahwa
dalam sejarah filsafat Islam, sebagian besar filosof muslim tersentuh dengan
tasawuf. Sebagaimana yang ia kemukanan bahwa lbnu Sina yang disebut-sebut
sebagai paripatetik par excellence, ternyata di akhir-akhir hidupnya lebih
mempraktikan tasawuf. Bukti dari praktik ini termaktub dalam 3 bab terakhir buku
al-Isyarat wa al-Tanbihat dan dalam buku Magamat al-‘Arifin (Kedudukan-
kedudukan Para Sufi). Begitu pula al-Farabi yang menurut Bagir hidupnya seperti
seorang sufi dan Ibnu Tufail dengan karyanya Hayy ibn Yagzan serta Ibnu Bajjah
dengan karyanya Tadbir al-Muwahhidun dimana karya-karya tersebut syarat akan

tasawuf.>!

Mengenai mistisme atau tasawuf ternyata juga menjadi tema yang

diperdebatkan dalam filsafat Islam, mungkin tidak hanya di Andalusia saja tetapi

%%Bakhtiar Husain Siddiqi, “Ibnu Tufail” , Para Filosof Muslim, ed. MM Syarif (Bandung: Mizan,
1993), 182.
$'Bagir, Buku Saku Filsafat Islam, 113-115.
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juga di dunia filsafat Islam. lbnu Rushd nyatanya hadir sebagai filosof muslim

Andalusia yang tidak pernah tertarik dengan mistisme.*

32| eaman, Pengantar Filsafat Islam, 84.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan pembahasan skripsi ini, penulis dapat memberikan

beberapa butir kesimpulan sebagai berikut :

1. Tumbuhnya filsafat Islam di Andalusia dimulai pada abad ke-9 M, lalu
mengalami perkembangan pada pertengahan abad ke-11 M hingga puncak
kejayaannya pada abad ke-12 M. Tumbuhnya filsafat Islam di kawasan
tersebut didorong oleh beberapa faktor, yakni faktor ekonomi, faktor penguasa
dan kebijakannya dalam mendirikan sarana dan prasarana keilmuan,
masyarakat yang majemuk dan hubungan antara Andalusia dengan negara
Islam bagian Timur. Tokoh yang mempelopori filsafat Islam di Andalusia

yakni Ibnu Masarrah dan Muhammad ibn ‘Abdan al-Jabali.

2. Filosof-filosof muslim pada masa Murabitun dan Muwahhidun adalah lbnu
Bajjah (1082-1138 M), Ibnu Tufail (1110-1185 M) dan lbnu Rushd (1126-
1198 M). Dari ketiganya beraliran Paripatetik Neoplatonik, kecuali Ibnu Rushd

yang beraliran Paripatetik murni.

3. Perkembangan filsafat Islam di Andalusia pada masa Murabitun agaknya
filsafat Islam dihalang-halangi. Namun pada masa Muwahhidun, filsafat Islam
diberi keluasan dan ini yang menimbulkan filsafat Islam mencapai puncaknya
pada abad ke-12 M. Tema-tema kontroversial dalam filsafat Islam di Andalusia

adalah persoalan ketuhanan dan persoalan mistisme. Dalam persoalan
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ketuhanan,lbnu Rushd tampil untuk menyanggah serangan al-Ghazali terhadap
dunia filsafat. Sedangkan dalam persoalan mistisme, lbnu Bajjah dan lIbnu
Tufail masih erat dengan mistisme, sedangkan Ibnu Rushd tidak pernah tertarik

dengan mistisme.

B. Saran

1. Dengan adanya skripsi ini, penulis menyadari bahwa dalam melakukan
penulisan skripsi dengan judul Sejarah Perkembangan Filsafat Islam di
Andalusia (Abad Ke-11-12 M) masih jauh dari sempurna, maka dari itu
penulis berharap agar penelitian yang sederhana ini mampu memberikan
sumbangan keilmuan kepada jurusan Sejarah Peradaban Islam khususnya,
dan UIN Sunan Ampel Surabaya pada umumnya.

2. Di samping itu, diharapkan pula bagi masyarakat umum atau para pembaca
skripsi tentang Sejarah Perkembangan Filsafat Islam di Andalusia (Abad Ke-
11-12 M) ini Inshaallah dapat berguna untuk menambah khazanah keilmuan
tentang sejarah Islam pada abad pertengahan. Skripsi ini tidak berarti apa-apa
jika para pembaca skripsi ini tidak dapat mengambil pelajaran dari skripsi ini.
Selama ini yang diketahui bahwa filsafat lahir di bumi Barat dan selamanya
akan berjaya di Barat yang notabene non muslim, nyatanya Islam juga
menjadi tonggak sejarah bagaimana bermunculan para filosof muslim yang
masyhur dan menjadi panutan para filosof di dunia Barat pada abad
selanjutnya. Namun demikian, di Andalusia, filsafat Islam terjadi sebuah

kontroversi dalam tema-tema tertentu.
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